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Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi perilaku bullying di SMP N 1
TEMPEL kelas VIII D melalui metode bermain peran (role playing).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), atau CAR
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Tempel.Penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas VIII D SMP N 1 Tempel yang terdiri dari 31 siswa.
penelitian ini hanya terdiri dari satu siklus dengan desain perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan skala tertutup. Uji coba
instrumen menggunakan Uji validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment
dari Karl Pearson dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha dari Chornbach. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitaf.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa teknik bermain peran dapat mengurangi perilaku bullying pada
siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman Yogyakarta. Perilaku bullying sebelum
diberikan treatment sebagian besar dalam kategori sedang. Setelah diberikan treatment
menggunakan metode role playing terjadi kesadaran pelaku dapat menurunkan/
mengurangi perilaku bullying. Selain itu terdapat peningkatan empati dari saksi prilaku
bullying sehingga dapat menekan perilaku bullying. Hal ini ditunjukkan skor rata-rata
(mean) yang dicapai siswa mengalami penurunan pada pelaku bullying pada awalnya
17,41 menjadi 12,72, pada korban bullyingd ari 19,69 menjadi 15,00 dan sebagai saksi
bullying dari 4,34 menjadi 3,14. Selain itu, persentase penurunan perilaku bullying pada
pelaku bullying mengalami penurunan sebesar 25,3%, pada korban bullying mengalami
penurunan sebesar 22,7% dan saksi bullying mengalami penurunan sebesar 29,9%.
Kategorisasi pada pra siklus dan siklus I juga mengalami penurunan perilaku bullying
seluruhnya menjadi kategori rendah.Oleh karena itu, berdasarkan hasil interpretasi skala,
hasil observasi, dan hasil wawancaraguru BK sebagai fasilitator dan peneliti menentukan
untuk tidak melanjutkan pada siklus II.
Kata kunci : perilaku bullying, metode role playing
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Pada hakikatnya aktivitas pendidikan selalu berlangsung dengan
melibatkan unsur subjek atau pihak-pihak sebagai aktor penting. Subjek yang
terlibat dalam proses pendidikan tersebut disebut peserta didik. Peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pendidikan (Dwi Siswoyo, 2007: 96). Istilah peserta didik pada
pendidikan formal atau sekolah jenjang dasar dan menengah dikenal dengan
nama anak didik atau siswa. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
yang secara sistematik melaksanakan kegiatan bimbingan, pengajaran dan
latihan dalam rangka membantu siswa agar mengembangkan aspek – aspek
yang ada dalam dirinya baik menyangkut aspek moral, sepiritual, emosional,
sosial maupun intelektual.
Di dalam lingkungan sekolah, guru bertugas meningkatkan intelektual
siswa dan tidak hanya itu guru juga bertugas membimbing pertumbuhan nilai–
nilai, sikap, dan perilaku dalam diri siswa. Sekolah juga merupakan tempat
khusus untuk membangun hubungan atau mengubah perilaku siswa secara
menetap dalam kepribadian sebagi anggota masyarakat. Dalam hubungan
sosial siswa banyak terjadi gangguan atau masalah.
Gangguan sosial yang dialami siswa seringkali membuat para guru
kewalahan dalam mendidik dan mengarahkan siswa agar dapat terarah oleh
2aturan yang semestinya. Menurut Hurlock (Syamsu Yusuf, 2001: 95) sekolah
merupakan faktor penting sebagai penentu bagi perkembanga kepribadian
anak (siswa), baik dalam cara berfikir, bersikap, maupun perilaku. Dengan
demikian, siswa diharapkan tidak melakukan hal yang tidak sesuai tata tertib
sekolah atau bahkan memperlihatkan perilaku yang merugikan orang lain.
Salah satu tindakan yang merugikan orang lain yang menjadi perhatian saat ini
adalah tindakan kekerasan antar siswa atau yang dikenal dengan istilah
bullying.
Bullying adalah adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan dengan
tujuan menyakiti orang atau kelompok yang lebih lemah sehingga korban
merasa tertekan atau trauma serta tidak berdaya. Bullying sudah menjadi
kecerendungan pada jaman sekarang yang mulai ditiru oleh siswa dari SMP,
SMA bahkan juga terjadi pada siswa TK dan SD.
Dalam konteks dunia pendidikan, khususnya di sekolah, istilah bullying
merujuk pada perilaku agresif yang dilakukan berulang–ulang oleh seseorang
atau kelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap siswaatau siswi lain
yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut (Coloroso tahun
2006: 44-45).
Kecendrungan perilaku agresif, berkaitan erat dengan afektif siswa.
Afektif merupkan aspek tingkah laku yang mencakup perasaan serta emosi
dan menggambarkan suatu bentuk di luar ruang lingkup kesadaran, misalnya:
bakat, minat, konsep diri, dan lain sebagainya. Perilaku agresif merupakan
bentuk afektif khususnya sikap, dan hal ini dapat dilihat sebagai kesiapan
3untuk selalu menanggapi dengan cara tertentu dan menekankan implikasi
perilakunya (Oskamp,1991: 8).
Kekerasan pada anak tidak hanya di rumah, masyarakat, tetapi juga
terjadi di sekolah. Peserta didik yang kondisi fisiknya lebih lemah sering kali
ditindas oleh peserta didik yang fisiknya lebih kuat atau mereka yang lebih
dewasa secara usia. Anak yang lemah atau tidak berdaya hanya bisa diam dan
menerima perlakuan kasar secara verbal ataupun non-verbal yang terus
menerus menimpa.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilapangan, masalah yang
terjadi diantaranya yaitu perilaku anak yang agresif yang merugikan teman-
teman di lingkungan sekitar sekolah. Hal ini tampak dalam pengamatan yang
dilakukan di SMP N 1 TEMPEL. Perilaku merugikan teman dan infrastruktur
yang tersedia disekolah terjadi setiap hari bahkan banyak siswa yang tiap hari
mengadu sebagai korban bullying di sekolah.
Muhamad Fatah (bukan nama sebenarnya) kelas VIII D mengaku
dirinya setiap hari selalu diejek oleh teman–temannya setiap berada di kelas
karena kondisi fisiknya yang paling kecil dibandingkan yang lain. Teman–
teman yang berbeda kelas dengannya pun sering ikut–ikutan mengejek. Adam
(bukan nama sebenarnya) kelas VIII D mengaku, ketika dia mengejek orang
lain hingga orang lain tersudut, ia merasakan kepuasaan tersendiri dalam
dirinya. Dia juga mengatakan menjaili teman seperti mencubit, menendang,
bahkan mendorong temannya adalah tindakan yang biasa dilakukan dalam
bercanda, walaupun sering kal pada akhirnya terjadi perkelahian.
4Bullying yang terjadi di SMP N 1 TEMPEL tidak hanya terjadi antar
siswa saja, hal ini juga umum terjadi di antara siswi-siswi dan merupakan hal
yang lumrah adanya. Hal ini disampaikan oleh guru BK (Bimbingan dan
Konseling) SMP N 1 TEMPEL. Frekuensi pengaduan yang tinggi pada guru
serta pengamatan langsung dari peneliti menggambarkan betapa seringnya
bullying terjadi di sekolah tersebut.
Selain itu, masalah yang dilakukan anak yaitu perilaku anak yang sulit
dikendalikan. Hal ini dapat dibuktikan pada saat berinteraksi langsung dengan
anak, dimana anak sangat sulit untuk diatur dan diarahkan. Dilihat dari segi
akademik, prestasi belajar siswa cenderung turun dan hal ini dapat diamati
dari bukti tertulis pada rapor anak dan kemampuan kognitif anak pada saat
berada di dalam kelas. Keadaan ini banyak dikeluhkan para siswa khususnya
korban yang merasa tidak nyaman belajar di sekolah karena adanya berbagai
bentuk bullying.
Korban (Fatah) berujar, “ketika saya di dalam kelas saat proses belajar
mengajar berlangsung, saya pernah dicubit dan diejek oleh teman lain hingga
saya menangis. Pastinya saat saya menagis, perhatian tertuju pada saya
sehingga pelajaran pun sempat terhentikan”.
Berdasarkan pemaparan korban di atas dan hasil wawancara pada guru
BK, guru BK maupun pihak sekolah sudah berusaha untuk mengatasi
permasalahna bullying dengan bebagai cara, misalnya dengan metode
konseling individual, konseling kelompok, hukuman skors atau pemanggilan
orang tua bahkan hingga pengeluaran siswa. Namun hal ini dirasa belum
5efektif untuk menangani berbagai bentuk bullying yang terjadi pada siswa.
Keadaan ini tentunya tidak dapat dibiarkan terus menerus. Dilihat dari
permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut maka dipilihlah
metode bermain peran atau role playing sebagai suatu penanganan terhadap
perilaku bullying yang dilakukan oleh peserta didik disekolah tersebut.
Terkait hal tersebut, siswa dengan gangguan perkembangan sosial
tampak merugikan orang lain. Siswa perlu belajar untuk mengenal peran
orang lain. Bermainan peran atau role-playing, diyakini oleh para ahli sebagai
bentuk permainan yang paling berperan dalam pengembangan sosial anak
didik. Melalui permainan role playing, siswa dapat belajar melihat prespektif
orang lain. Ketika berperan sebagai seseorang, anak akan berusaha
menghayati tugas danprofesi tokoh sekaligus belajar memahami karakter
tokoh yang diperankannya itu. Bermian peran atau role playing selain
merangsang kecerdasan interpersonal, bermain peran juga dapat merangsang
kecerdasan bahasa. (Tadkiroatun Musfiroh, 2005:246).
Role playing merupakan sebuah model pengajaran yang berasal dari
dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu masing-
masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka
dan membantu memecahkan dilemma pribadi dalam bantuan kelompok.
Dimensi sosial model ini memudahkan individu untuk bekerja sama dalam
menganalisis kondisi sosial, khususnya masalah kemanusiaan. Model ini juga
menyokong beberapa cara dalam proses pengembangan sikap sopan dan
demokratis dalam menghadapi masalah. Esensi role playing adalah
6keterlibatan partisispan dan peneliti dalam situasi permasalahan dan adanya
keinginan untuk memunculkan resolusi damai serta memahami apa yang
dihasilkan dan keterlibatan langsung (Miftahul Huda: 2013)
Alasan dipilihnya metode bermain peran atau role-playing sebagai
suatu tindakan yang digunakan untuk mengurangi kebiasaan perilaku bullying
siswa. Dengan cara bertukar peran antara korban menjadi pelaku bullying dan
sebaliknya pelaku menjadi korban. Metode ini memungkinkan untuk
menyadarkan pelaku bahwa yang dilakukan adalah kesalahan. Dengan
meposisikan korban sebagai pelaku, diharapkan korban tersadarkan bahwa apa
yang dilakukan pelaku merupakan kesalahan, sehingga korban tidak akan
menjadi pelaku dikemudian hari sebagai bentuk balas dendam. Metode ini
juga dapat melatih korban agar tegas membela hak-haknya agar tidak ditindas
orang lain. Bagi pelaku sendiri, diharapkan metode ini dapat membuat mereka
merasakan apa yang dirasakan korban sehingga sadar akan kesalahannya
Pada masa perkembangannya, masa anak usia 12-18 tahun adalah masa
dimana anak-anak ingin mencari identitas dirinya. Anak yang beranjak
menjadi remaja mulai ingin tampil serta memegang peranan-peranan sosial
dalam masyarakat namun masih belum bisa mengatur dan memisahkan tugas
yang berbeda. Ketika anak-anak tidak diarahkan, maka akan terjadi kesalahan
anak dalam berperilaku sehingga perilaku anak cenderung merugikan pihak
lain. Oleh karena itu, metode bermain peran atau role-playing dipilih sebagai
suatu metode penanganan guna menangani anak-anak tersebut agar anak lebih
7dapat diarahkan dan dapat mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku
disekolah.
Peneliti dan guru pembimbing melakukan penelitian secara kolaborasi
untuk menemukan cara yang tepat dalam menangani perilaku bullying di SMP
N 1 TEMPEL. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti mengambil
judul “Mengurangi perilaku Bullying melalui Metode Role-Playing”
B. Identifikasi Masalah
Pada latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, ditemukan
masalah-masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini. Masalah-masalah
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Masih ada bullying yang menimpa anak-anak di SMP N 1 Tempel.
2. Bullying yang terjadi di sekolah tidak hanya membuat anak mengalami
luka fisik, tetapi juga psikologis dan trauma.
3. Siswa di SMP N 1 Tempel yang melihat temannya tengah di-bullying akan
ikut menertawakan korban dan bergabung dengan pelaku.
4. Perilaku bullying merugikan siswa yang lain.
5. Frekuensi terjadinya perilaku bullying masih tinggi.
C. Batasan Masalah
Terdapat berbagai masalah yang terdapat dalam sekolah tersebut. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dibatasi pada masalah perilaku bullying siswa
8yang merugikan teman-temannya dan mengurangi perilaku bullying melalui
teknik Role Playing.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
bagaimana mengurangi perilaku bullying di SMP N 1 TEMPEL kelas VIII D
dengan menggunakan metode role playing?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengurangi perilaku bullying di SMP N 1
TEMPEL kelas VIII D melalui metode bermain peran (role playing).
F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dan dukungan
teoritis dalam bidang bimbingan dan konseling khususnya dalam bidang
pribadi dan sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu untuk mengurangi
perilaku bullying sehingga perilaku tersebut dapat diubah.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini merupakan salah satu model
pemanfaatan metode role-playing sebagai salah satu metode
9penanganan untuk menangani anak dengan perilaku yang sering
merugikan dan melanggar aturan-aturan yang berlaku.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana atau
model pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan
kepribadian anak menjadi pribadi yang mempunyai tanggung jawab






Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Santrock (2003: 23) menyebutkan, masa remaja
adalah masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional,
berkembangnya penalaran logis, dan meningkatnya penalaran idealis serta
egosentris.
Remaja merupakan masa diantara masa kanak-kanak dan dewasa
yang pada masa tersebut, seseorang mengalami banyak perubahan baik
perubahan pada fisik, biologis, kognitif, emosional dan penalaran.
Sedangkan Kartini Kartono (1995 : 148) menjelaskanbahwa masa remaja
adalah masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak
dengan masa dewasa. Masa remaja dibagi ke dalam empat fase, yaitu
masa awal puberitas, masa menentang kedua, masa puberitas sebenarnya
dan fase adolesensi.
Adolesence menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik
perkembangan fisik, emosi dan sosial. Pada dasarnya pendapat kedua ahli
diatas (Santrock dan Kartini Kartono) hampir sama yaitu masa remaja
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adalah masa dimana aspek kognitif, sosial dan emosi sedang berkembang
untuk menuju ke masa dewasa.
Organisasi kesehatan atau WHO (World Health Organisation)
pada tahun 1974 (Sarlito Wirawan Sarwono,2005 : 9) mendefinisikan
remaja secara konseptual. Definisi tersebut berbunyi : Remaja adalah
suatu masa ketika individu berkembang ketika pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekudernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual; Individu mengalami perkembangan psikologis dan
pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari
kematangan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih
mandiri. Anak- anak, remaja dan dewasa memiliki rentang batasan usia
yang berbeda. Monks (2002 : 288) memaparkan lebih spesifik mengenai
batasan usia remaja adalah masa diantara 12-21 tahun dengan klasifikasi
12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja
pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa remaja merupakan masa dimana masa anak-anak telah
berakhir tetapi juga belum dapat dikatakan dewasa. Masa ini ditunjukkan
dengan berbagai perubahan yang mendasar pada aspekbiologis, kognitif,
dan social-emosional. Usia remaja menurut ahli di atas berkisar 12-21
tahun. Pada masa remaja awal yaitu 12-15 tahun, remaja biasanya berada
pada sekolah menengah pertama atau yang setingkat.
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2. Karakteristik Remaja
Remaja memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri yang
membedakan dirinya dengan anak-anak dan masa dewasa. Karakteristik
remaja menurut Meichati (Binti Maunah, 2009: 171-172) antara lain:
a. Belum memiliki pribadi dewasa susila, sehingga masih menjadi
tanggung jawab pendidik.
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga
masih menjadi tanggung jawab pendidik.
c. Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia
kembangkan secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan biologis,
rohani, social, intelegensi, emosi, kemampuan bicara, perbedan
indifidu,dan sebagainya.
Dengan keadaan yang masih labil dan sedang dalam masa
perkembangan, maka keberadaan Pendidik sangat dibutuhkan. Pendidik
berperan sebagai fasilitator, pengawas, dan contoh bagi remaja. Pendidik
tidak hanya orang tua saja tetapi juga guru sekolah karena pada umumnya
masa remaja berada pada usia 12-21 tahun. Menurut Endang Poerwanti
dan Nur Widodo (2002: 124-125) menyebutkan beberapa karakteristik
remaja antara lain:
a. Anak yang usianya remaja sudah mampu memahami konsep-konsep
abstrak dalam batas-batas tertentu sehingga remaja senang
menggunakan symbol-simbol.
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b. Siswa usia remaja masih dalam proses penyempurnaan penalaran
sehingga masih menggunakan pendidik untuk mengatasi bentuk-
bentuk pemikiran yang belum matang.
c. Siswa remaja memiliki lamunan dan fantasi sehingga mereka
membutuhkan pendidik untuk mengembangkan imajinasi dan rasa
keingin tahuannya.
Hurlock (1991: 26) menjelaskan lebih lengkap ciri-ciri khusus
remaja yang membedakan masa sebelumnya dan sesudahnya sbg berikut:
a. Masa remaja sebagai masa yang penting, artinya setiap hal yang terjadi
pada masa remaja akan berakibat langsung pada sikap dan perilaku
serta fisik dan psikologisnya untuk jangka panjang.
b. Masa remaja sebagai metode peralihan, masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, sehingga
mereka harus mampu meninggalkan sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan dan mulai mengenal pola perilaku dan sikap baru.
c. Masa remaja sebagai perode perubahan, artinya pada masa ini terjadi
perubahan fisik, perilaku dan sikap yang berlangsung pesat dan
sebaliknya. Hurlock, menyebutkan ada empat macam perubahan yang
terjadi pada remaja, yaitu meningginya emosi, perubahan tubuh, minat
serta peran yang diharapkan, minat dan pola perilaku serta adanya
sikap ambivalen terhadap suatu perubahan.
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, artinya pada masa ini
remaja berusaha mencari identitas agar berbeda dengan yang lain.
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Namun, pada beberapa kasus remaja ini juga mengalami krisis
identitas.
e. Usia bermasalah, artinya ketika mengalami masalah, remaja mulai
menyelesaikan secara mandiri. Mereka menolak bantuan dari orang tua
atau guru lagi.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan kekuatan/kesulitan.
Artinya pada masa remaja sering timbul pandangan yang bersifat
negative. Hal ini mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap
dirinya, sehingga sulit melakukan peralihan menuju dewasa.
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini remaja
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang
diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan
emosinya meninggi dan mudah marah bila yang diingikan tidak
terpenuhi.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Pada masa ini remaja sulit
meninggalkan usia belasan tahunnya. Mereka belum cukup berperilaku
sebagai orang dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku
sebagai orang dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku
sebagai status orang dewasa seperti cara berpakaian, merokok dll yang
dipandang dapat memberikan citra yang diinginkannya.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki
beberapa karakteristik tertentu sebagai individu yang unik. Remaja
membutuhkan pendidikan dari para pendidik agar remaja mampu
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mengembangkan dirinya dan mampu mengenali dirinya sehingga dapat
menerima setiap hal yang ada di dalam dirinya. Masa remaja adalah di
mana keadaan yang krusial, labil dan penuh pertanyaan menjadi satu. Hal
inilah yang menjadi ciri khusus yang membedakan masa remaja dengan
masa lain.
3. Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Setiap remaja memiliki tugas perkembangan dan tahapanya,
Robert Y. Havighurst (Panut Panuju, dan Ida Umami,2005:23)
memaparkan tugas-tugas perkembangan masa remaja sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman
sebayanya, baik teman-teman sejenis maupun dengan jenis kelamin
lain.
b. Dapat menjalankan peran-peranan social menurut jenis kelamin
masing-masing sessuai dengan ketentuan atau norma masyarakat.
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta menggunakan seefektif mungkin
dengan perasaan puas.
d. Mencapai kebebasan emosional dan orang tua atau orang dewasa
lainnya.
e. Mencapai kebebasan ekonomi.
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan sesuai dengan
bakat.
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah
tangga.
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h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat.
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara social dapat dipertanggung
jawabkan.
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup.
Tugas perkembangan remaja menuntut perubahan yang sangat
besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Diharapkan anak, baik
perempuan atau laki-laki, dapat menguasai tugas-tugas perkembangannya.
Dijelaskan lebih lanjut oleh pendapat Zulkifli (2005: 76) bahwa tugas
perkembangan remaja diantaranya adalah:
a. Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin. Setiap remaja
mencari teman sebanyak-banyaknya, baik teman yang sejenis maupun
lawan jenisnya.
b. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita. Remaja berusaha
untuk menjalankan peran sosialnya sesuai dengan jenis kelaminnya.
Dengan mencapai peran sosialnya, remaja menunjukan aktualisasi
dirinya.
c. Menerima keadaan fisik sendiri. Remaja memahami keadaan fisiknya,
menerima apapun kondisi dirinya dan berusaha mengembangkan diri
sesuai dengan kelebihan yang dimilikinya.
d. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. Memasuki masa
remaja, seseorang mulai memikirkan dan mempersiapkan pekerjaan
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apa yang akan dipilih di masa depan untuk mendapatkan kehidupan
yang layak.
e. Memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga. Dalam
masa perkembangannya, remaja mulai menjalin hubungan dengan
lawan jenis. Hal ini mereka lakukan untuk mencari calon pasangan
hidup yang tepat dan mempersiapkan untuk membina sebuah keluarga.
Berbeda dari kedua pendapat di atas, William W. Watenberg
berpendapat (Andi Mapierre, 1982: 106-109) bahwa tugas perkembangan
awal adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kemampuan mengkontrol diri sendiri seperti orang dewasa.
Remaja awal diharapkan dapat mengadakan pengkontrolan diri sendiri
(self control) atas perbuatan-perbuatannya. Tugas perkembangan yang
pertama timbul karena remaja telah bertambah pekerjaan atau
perbuatan yang dilakukan seperti orang dewasa.
b. Memperoleh kebebasan. Merupakan satu diantara tugas perkembangan
penting bagi remaja awal. Berarti remaja awal diharapkan belajar dan
berlatih bebas membuat rencana, bebas menetukan pilihan dan bebas
membuat keputusan-keputusan itu serta tanggung jawab diri sendiri
atas keputusan dan pelaksana keputusan.
c. Bergaul dengan lawan jenis. Remaja awal sadar bahwa dirinya ada
rasa simpati, rasa tertarik untuk selalu bersama-sama dengan lawan
jenis.Tetapi mereka umumnya masih ada ragu. Apa dirinya juga
membuat lawan jenisnya tertarik atau tidak.
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d. Mengembangkan ketrampilan baru untuk mempersiapkan diri
memasuki masa dewasa. Masa remaja seseorang diharapkan berlatih
dan mengembangkan ketrampilan baru yang sesuai dengan tuntutan
hidup dan pergaulannya dalam masa dewasa kelak.
e. Memiliki citra diri yang realistic. Masa remaja diharapkan dapat
memberikan penilaian terhadap keadaan dirinya secara apa adanya.
Mereka diharapkan dapat mengukur atau menafsirkan apa-apa yang
lebih dan kurang pada dirinya secara cepat menerima apa adanya diri
mereka, memelihara dan memanfaatkan secara positif.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, tugas perkembangan
pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor genetis, biologis,
lingkungan dan pengalaman berinteraksi dengan orang lain selama dalam
perkembangan remaja yang bersifat kontinuitas dan diskontinuitas dengan
masa kanak-kanak. Dalam berinteraksi dengan teman sebaya yang lebih
intim mengenal dan memahami orang lain sering terjadi gejolak atau
keadaan yang tidak menyenangkan. Baik dari dirinya sendiri atau orang
lain, keadaan ini sering tidak terpantau oleh pendidik.
4. Hak – hak Remaja
Seorang remaja yang berada pada rentang usia 12-15 tahun
memiliki hak dan kewajiban sebagai seorang anak. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak telah dicantumkan mengenai hak-hak anak. Pasal 4 undang-undang
RI nomor 23 tahun 2002 menulis bahwa setiap anak berhak untuk dapat
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hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi.
Lebih lanjut lagi di dalam pasal 13 ayat 1 Undang-Undang RI
nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, disebutkan bahwa setiap
anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali atau pihak manapun
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi
ekonomi ataupun seksual, penelantaran, kekejaman atau kekerasan atau
penganiayaan, ketikadilan dan perlakuan salah lainnya. Berdasarkan
Konvensi hak anak PBB dalam (Abu Huraerah, 2007:33) Hak anak
adalah:
a. Berhak mendapatkan kemerdekaan berserikat dan kemerdekaan
berkumpul dengan damai.
b. Berhak untuk tidak disiksa atau diperlakukan secra kejam,hukuman
yang tidak manusiawi atau menurunkan martabat.
c. Anak berhak mendapatkan kemerdekaan, diperlakukan manusiawi,
serta harus dihormati martabat kemanusiaannya.
d. Tak seorang anak pun menjalani siksaan atau perlakuan kejam,
perlakuan yang tidak manusiawi atau menurunkan martabat.
e. Negara akan melindungi anak dari semua bentuk lain eksploitasi yang
merugikan bagi setiap aspek dari kesejahteraan anak.
Hak-hak tersebut sudah dimiliki anak semenjak berada dalam
kandungan sampai dilahirkan dan dibesarkan. Jadi, setiap remaja selama
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dalam pengasuhan orang tua atau wali berhak untuk tumbuh dan
berkembang sesuai harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat
perlindungan dari diskriminasi dan segala bentuk kekerasan dan perlakuan
salah lainnya. Semua pihak baik guru, masyarakat, wali wajib untuk
melindungi remaja dan hak-hak yang dimiliki agar para remaja ini mampu
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai bakatnya masing-masing.
Pada masa remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman
sebaya bertambah luas dan lebih kompleks dibandingkan dengan masa-
masa sebelumnya. Remaja mencari bantuan emosional dalam
kelompoknya. Dalam masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat
khas sehingga masa ini disebut masa badai dan topan yaitu masa yang
menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak tentu, tidak stabil, dan
meledak-ledak. Kepekaan emosi yang meningkat sering diwujudkan
dalam bentuk frustasi. Reaksi remaja dalam menghadapi frustasi sering
kali justru merugikan orang lain. Reaksi frustasi tersebut seperti mencari
objek pemuas sebagai pengganti kegagalan, agresi dengan ditujukan orang
lain melalui serangan fisik atau kata-kata yang menyakiti orang lain.
B. Bullying
1. Pengertian Bullying
Istilah Bullying diambil dari bahasa Inggris, yaitu bull berarti
hewan banteng.Bullying adalah perilaku di mana seseorang atau suatu
kelompok orang yang menyalahgunakan kekuatan atau kekuasaan yang
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dimiliki. Suatu tindakan dapat dikatakan bullying apabila dilakukan
berulang kali dengan niat menyakiti korban dan korban merasa tertindas
atau terintimidasi atas tindakan tersebut. Pelaku bullying adalah mereka
yang kuat baik secara fisik maupun mental (SEJIWA, 2008 : 2). Pendapat
yang sama, bahwa bullying dilakukan secara berulang kali dikemukakan
oleh Pony Retno Astuti (2008 : 2), bullying adalah bagian dari tindakan
agresi yang dilakukan berulang kali oleh seseorang atau anak yang lebih
kuat terhadap anak yang lebih lemah baik fisik atau psikis. Sedikit berbeda
dengan pendapat SEJIWA dan Pony Retno Astuti,INSAN (2005 : 229),
bullying adalah serangan kekerasan fisik maupun verbal, yang dilakukan
oleh anak-anak yang lebih besar guna menunjukkan kekuasaannya.
Berdasarkan pemaparan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan
bahwa bullying merupakan suatu tindakan yang dilakukan berulang-ulang
oleh seseorang atau sekelompok orang yang lebih kuat secara fisik
maupun mental dengan tujuan menyakiti orang lain. Suatu perilaku dapat
dikatakan sebagai bullying apabila pelaku berniat untuk membuat korban
merasa tersakiti dan terintimidasi.
2. Karakteristik Bullying
Bullying memiliki beberapa karakteristik tertentu. Andri Priyatna
(2010:80) menjelaskan karakteristik bullying yaitu :
a. Adanya keinginan pelaku untuk menyakiti dan melukai korban, baik
secara fisik maupun verbal.
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b. Bullying dilakukan tidak hanya sekali tetapi terjadi berulang-ulang dan
berkelanjutan.
c. Pelaku dan korban tidak seimbang, di mana pelaku selalu lebih kuat
sedangkan korban lebih lemah.
Hampir sama dengan pendapat Andri priyatna, menurut Rigby
(Pony Retno Astuti, 2008:8), karakteristik bullying yaitu :
a. Adanya perilaku agresi di mana pelaku merasa senang dan puas saat
melakukan bullying dan bisa menyakiti korban.
b. Perilaku bullying dilakukan secara berulang kali dan terus-menerus.
c. Tindakan yang dilakukan pelaku secara tidak seimbang menimbulkan
perasaan sedih dan tertekan pada korbannya.
Bullying memiliki beberapa karakteristik, diantaranya yaitu adanya
agresi dan keinginan pelaku untuk menyakiti korbannya secara fisik dan
verbal, bullying dilakukan secara berulang-ulang, dan adanya kesenjangan
antara pelaku dan korban dimana pelaku adalah seseorang yang kuat
secara fisik dan mental sedangkan korban merupakan seseorang yang
lemah, baik fisik maupun mental.
3. Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying
a. Karakteristik Pelaku Bullying
Seseorang atau sekelompok orang yang menjadi pelaku bullying
memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik pelaku menurut Andri
Priyatna (2010:140):
23
1) Mudah emosi, sering marah atau sensitif ketika terjadi sesuatu yang
tidak sesuai dengan keinginannya dan biasanya sesuatu tersebut
dilakukan oleh korban.
2) Mudah frustasi, pelaku bullying mudah menyerah sehingga sering
tertekan dengan keadaan yang sedang dihadapi.
3) Kurang memiliki empati pada orang lain, pelaku tidak berfikir tentang
perasaan atau keadaan korban yang dbullying dan hanya memikirkan
kesenangannya sendiri membuat pelaku percaya diri tinggi untuk
menindas korbannya.
4) Sulit mengikuti aturan, biasanya pelaku bullying adalah orang yang
tidak pernah taat dengan peraturan yang ada, contohnya peraturan di
sekolah seperti berkelahi, bolos sekolah, menjaili orang lain atau
bahkan tawuran.
5) Memandang kekerasan sebagai sesuatu yang wajar, karena kebiasaan
berperilaku bullying maka pelaku kurang memiliki rasa iba terhadap
orang lain. Pelaku juga sering melihat dan melakukan bullying
sehingga memandang bullying merupakan hal yang wajar bagi dia.
Pendapat lain menurut Hartman (2006:22) dalam lecture ke 20,
pelaku bullying memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Bullies tend to be large-particularly than their victims
2) Aggressive toward kids and adults
3) No evidence that “underneath it all, they were anxious and insecure”
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4) Same are popular, may have following and older bullies are less likely
to be popular
5) Component of a more general antisocial and role breaking behavior
pattern
Pelaku bullying tidak pernah merasa cemas dan gelisah saat
melakukan tindakan bullying. Pelaku merupakan siswa yang populer di
sekolah, atau bahkan memiliki beberapa pengikut yang lebih popular.
Pelaku merupakan siswa atau kelompok yang memiliki sifat anti sosial
sehingga memiliki kebiasaan melanggar aturan. Pendapat lain yang
hampir sama dengan kedua pendapat di atas adalah menurut Pony Retno
Astuti (2008 : 55), karakteristik pelaku bullying sebagai berikut:
1) Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial siswa di
sekolah. Pelaku mempunyai atau membentuk kelompok yang berisi
siswa yang populer. Mereka merupakan siswa-siswa populer yang
menjadi penguasa sosial di sekolah.
2) Menempatkan diri di tempat tertentu di sekolah. Pelaku biasanya
mempunyai tempat tongkrongan tersendiri di sekolah. Biasanya
tempat yang sepi dan bebas dari pengawasan guru sperti kantin,
lorong sekolah, sudut lapangan sekolah.
3) Merupakan siswa popular di sekolah. Pelaku merupakan siswa yang
populer baik populer karena fisiknya atau tingkah lakunya yang
agresif.
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Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pelaku bullying lebih kuat daripada korbannya, bersikap agresif, merasa
dirinya paling kuat, seseorang yang terkenal dan memiliki banyak
pengikut, dan bersikap anti sosial.
b. Karakteristik korban bullying
Apabila pelaku bullying memiliki karakteristik kuat, agresif,
mudah emosi dan popular, maka korban bullying adalah seseorang yang
memiliki karakteristik sebaliknya. Pony Retno Astuti (2008 : 55)
menjelaskan karakteristik korban bullying sebagai berikut :
1) Pemalu, pendiam, bodoh. Korban yang memiliki kekurangan atau
berbeda dengan yang lain seperti pendiam, pemalu, bodoh karena
kurang populer merupakan sasaran pelaku bullying.
2) Sering tidak masuk sekolah dengan alasan tidak jelas, karena korban
terlalu takut dengan pelaku bullying atau frustasi dengan keadaan yang
dihadapi maka korban memilih tidak masuk sekolah guna menghindar
dari pelaku.
3) Sering menangis, ketakutan, marah tanpa sebab. Karena korban sering
menjadi pusat perhatian dengan alasan yang tidak jelas, maka pelaku
berpeluang melakukan bullying pada korban seperti mengejek atau
menggertak.
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Menguatkan pendapat dari Pony Retno Astuti, hal yang sama juga
dijelaskan oleh SEJIWA (2008 : 17) yaitu :
1) Fisiknya kecil dan lemah. Karena korban fisiknya kecil dan lemah,
pelaku merasa tidak ada ancaman yang ditimbulkan korban sehingga
pelaku dapat dengan leluasa melakukan tindakan bullying.
2) Sulit bergaul. Korban bullying hanya mempunyai beberapa teman saja.
Orang lain takut dekat dengan korban karena tidak mau mengambil
resiko yang dapat membuatnya jadi korban juga.
3) Memiliki kepercayaan diri rendah. Korban merasa dirinya tidak punya
kemampuan apapun dan sering ditindas.
4) Dianggap menyebalkan atau menantang pelaku. Korban dianggap
pelaku sebagai orang yang menyebalkan dengan kekurangan-
kekurangan yang dimiliki. Korban juga dianggap menantang karena
biasanya korban bersikap beda dengan orang lain yang menimbulkan
rasa jengkel pada pelaku.
5) Cantik/tampan, tidak cantik/tidak tampan. Karena korban memiliki
kekurangan atau kelebihan dari pada orang lain maka pelaku
mempunyai kesempatan untuk melakukan bullying.
6) Gagap. Korban yang gagap dalam artian kurang cekatan sehingga
menimbulkan kesalahan membuat dirinya menjadi sasaran pelaku
bullying.
7) Kurang pandai. Korban yang kurang pandai atau kepandaiannya di
bawah rata-rata dapat membuatnya jadi sasaran bullying
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4. Penyebab bullying
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya bullying. Faktor-faktor
tersebut bisa dari pelaku ataupun korban bullying. Menurut SEJIWA
(2008 : 14-15), beberapa faktor penyebab bullying adalah:
a. Kepuasan diri. Seorang pelaku bullying akan merasa puas dan bangga
bila sanggup “berkuasa” dikalangan teman sebayanya. Dengan
kekuasaannya, dia akan mendapat “label” betapa kuatnya dia karena
bisa melakukan bullying kepada orang lain. Dan hal ini akan
membuatnya popular dikalangan teman-temannya.
b. Kurang pendidikan empati terhadap orang lain. Akibat tidak adanya
rasa empati pada pelaku membuat para pelaku bullying cenderung
memiliki rasa percaya diri tinggi untuk menindas korbannya. Mereka
seolah tidak biasa merasakan perasaan korbannya yang dianiaya.
c. Tidak punya teman. Karena tidak punya teman dan takut menjadi
korban bullying, biasanya pelaku bullying berinisiatif untuk menindas
temannya terlebih dahulu agar terkenal dan punya pengikut.
d. Balas dendam. Seseorang yang pernah mengalami bullying cenderung
akan melakukan bullying juga pada orang lain yang dianggap lemah.
Dia mencari pelampiasan atas penganiayaan yang menimpa dirinya.
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Berbeda dengan pendapat SEJIWA, Pony Retno Astuti (2008 : 4-
5) menjelaskan faktor penyebab bullying adalah:
a. Kesenjangan ekonomi. Mereka yang kaya cenderung membentuk geng
yang anggotanya dari kalangan orang kaya. Kelompok yang kaya akan
menindas kalangan yang lebih miskin.
b. Tradisi senioritas. Senioritas sering kali digunakan alasan untuk balas
dendam pelaku bullying atas tindakan tidak menyenangkan yang
pernah dirasakan saat masih junior. Selain itu, kakak kelas cenderung
ingin dihormati juniornya sehingga mereka berbuat semaunya pada
juniornya.
c. Keluarga yang tidak rukun. Bila dalam keluarga tidak ada kerukunan,
maka anak tidak akan merasakan kedamaian. Pengalaman buruknya di
rumah kemudian dibawa ke dalam pergaulannya dengan teman-
temannya.
d. Mencari popularitas. Pelaku bullying akan merasa senang bila dia
terkenal diantara teman-temannya. Hal itu menandakan bahwa dia
memiliki kekuasaan lebih dibanding teman-temannya yang menjadi
korban bullying.
Berdasar pendapat SEJIWA dan Pony Retno Astuti tentang
penyebab bullying, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab bullying
bukan hanya berasal dari pelaku tetapi orang-orang disekitarnya. Faktor
yang berasal dari pelaku seperti dorongan untuk mencari popularitas dan
kepuasan diri. Dengan melakukan bullying pada orang lain, maka pelaku
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akan terkenal dan ditakuti teman-temannya. Hal tersebut menimbulkan
kepuasan tersendiri bagi pelaku. Selain itu, bagi korban yang pernah jadi
sasaran bullying, pelaku akan melakukan hal yang sama pada orang lain.
Hal ini dilakukan sebagai wujud balas dendam. Tidak cuma itu, keadaan
keluarga yang tidak rukun dan kurangnya pendidikan empati yang
diberikan orang tua terhadap anak juga menjadi faktor penyebab seseorang
melakukan bullying.
5. Bentuk Bullying
Perilaku bullying tidak hanya dalam bentuk fisik saja, bentuk
bullying sangat beragam. SEJIWA (2008 : 2-5) mengemukakan bahwa ada
3 bentuk bullying, yaitu bullying fisik, bullying verbal dan bullying
mental/psikologis. Berikut ini penjelasannya :
a. Bullying Fisik. Bullying fisik adalah bentuk bullying yang tampak
secara mata dengan atau menggunakan benda-benda tertentu yang
menimbulkan luka fisik pada korban bahkan kematian. Contoh
bullying fisik misalnya memukul, menendang, menjewer. Akibat
bullying fisik ini dapat dilihat pada bagian tubuh korban seperti
memar, lebam, dan berdarah.
b. Bullying verbal. Bullying verbal merupakan bentuk bullying melalui
kata-kata kasar atau kata-kata yang menyakiti hati korban. Contoh
bullying verbal misalnya memaki, menghina, memfitnah, menyebar
gosib, menyoraki di depan umum. Dampak bullying verbal memang
tidak bisa dilihat, namun meninggalkan luka di hati korban.
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c. Bullying psikologis. Bullying psikologis adalah bullying yang paling
susah dikenali tetapi membawa dampak paling berbahaya. Bullying
dilakukan melalui tindakan ataupun perkataan yang bertujuan melukai
perasaan korban. Contoh bullying ini misalnya mengucilkan,
mempermalukan di depan umum, meneror, dan lain sebagainya.
Korban bullying psikologis yang tidak tahan dapat melakukan
tindakan bunuh diri.
Sedangkan menurut Andri Priyatna (2010 : 3) menjelaskan lebih
ringkas mengenai bentuk bullying yaitu:
a. Fisikal : mendorong, memukul, menjewer, mencubit
b. Verbal : mengolok-olok nama panggilan, menakut-nakuti, mengancam
c. Sosial : menyebar gosib, mempermalukan di depan umum
Tidak bebeda jauh dengan SEJIWA dan Andri Priyatna, Ponny
Retno Astuti (2008 : 22) membagi bentuk bullying menjadu dua, yaitu
bullying fisik dan bullying non fisik. Bullying fisik misalnya menggigit,
menarik rambut, memukul, menendang, dan lain sebagainya. Bullying non
fisik dibagi ke dalam bentuk verbal dan non verbal. Bullying verbal
contohnya: memalak, memeras, mengancam atau intimidasi dan
menghasut. Bullying non verbal terbagi menjadi langsung dan tidak
langsung. Bullying non verbal secara langsung misalnya dengan
menggunakan gerakan badan secara kasar atau menunjukan ancaman.
Bullying non verbal secara tidak langsung misalnya mengucilkan dan
meneror lewat sms.
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Bullying tidak hanya terjadi secara fisik akan tetapi non fisik juga.
Bullying fisik lebih mudah dikenali karena tampak oleh mata. Contoh
bullying fisik adalah memukul, menginjak, menjewer, mencakar, dan lain
sebagainya. Sedangkan bullying non fisik meliputi bullying verbal dan
bullying psikologis seperti memaki, menghina, mempermalukan di depan
umum dan lain sebagainya.
6. Akibat Bullying
Semua bentuk bullying pasti membawa dampak buruk bagi
korbannya. Menurut SEJIWA (2008 : 12), gejala-gejala yang ditimbulkan
akibat bullying pada korban adalah mengurung diri, minta pindah sekolah,
menangis, prestasi belajar menurun, tidak mau bermain atau bersosialisasi,
mudah tersinggung dan rendah hati. Sedangkan menurut Beane (2008 :
15), menjelaskan akibat dari bullying yang lebih spesifik yaitu:
a. Bullying can create toxic shame and cause children to be sick, to hurt
themselves, and event to commit suicide.
Bullying menyebabkan rendah diri dan membuat anak menjadi sakit,
melukai diri sendiri bahkan mencoba bunuh diri.
b. Bullying can lead students to form or joins gangs or hate groups.
Bullying bisa mengakibatkan anak membentuk sebuah geng atau
justru membenci sebuah komunitas. Baik pelaku atau korban akan
saling membenci dan membentuk komunitasnya sendiri yang
dianggap sepaham dengan mereka.
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c. Bullying cause children be afraid to go to school.
Bullying menyebabkan anak takut pergi ke sekolah.Karena takut
menjadi korban bullying anak memilih tidak masuk sekolah dengan
alasan yang tidak jelas.
d. For some children, bullying is very traumatic
Untuk beberapa anak, bullying mengakibatkan trauma.Korban yang
trauma sering kali melakukan hal-hal tertentu yang membuatnya
sanggup terhindar dari bullying seperti tidak masuk sekolah,
menghindar, dan memilih pindah sekolah.
Berdasarkan gejala di atas, bisa di lihat bahwa bullyingmembuat
korbannya mengalami perubahan perilaku yang negative. Secara fisik,
bullying mengakibatkan luka di tubuh korbannya. Secara psikis, bullying
membuat korbannya merasa tidak aman, takut, terintimidasi, rendah diri,
sulit konsentrasi dalam belajar, enggan bersekolah, prestasi belajar
menurun, bahkan korban bullying bisa tidak percaya pada lingkungannya.
Akibat terburuk dari bullying adalah, anak mengalami tekanan mental
yang berujung pada stres dan percobaan bunuh diri. Bahkan, terdapat
beberapa anak yang mengakhiri hidup karena tidak tahan menjadi korban
bullying.
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C. Bermain Peran ( Role Playing )
1. Pengertian Bermain Peran
Banyak materi belajar yang sulit diterima dan dijelaskan hanya
menggunakan kata-kata. Ada beberapa metode yang dikenal dalam
pembelajaran, misalnya metode pengajaran ceramah, metode role play,
metode pemberian tugas, metode eksperimen, metode tanya–jawab, dan
lain sebagainya. Dengan memilih metode yang tepat, guru dapat
menjelaskan sesuatu yang akan disampaikan dengan mudah dan dipahami
oleh siswa. Dalam hal ini, diperlukan teknik role playing agar lebih mudah
dipahami siswa. Siswa dapat berperan dalam dramatisasi masalah social
atau psikologis. Metode Sosiodrama atau role playing dapat dikatakan
sama artinya dan dalam pemakaiannya sering disalah gunakan.
Sosiodrama biasanya mendramatisasikan hubungan atau tingkah laku
masalah-masalah sosial.
Menurut Martinis Yamin (1896:89) metode bermain peran atau
role playing adalah metode yang meletakkan interalisasi antar dua siswa
atau lebih tentang topik atau situasi. Siswa memerankan peran masing-
masing sesuai tokoh yang mereka perankan. Mereka berinteraksi dengan
sesama mereka dengan melakukan peran terbuka.
Role playing merupakan sebuah model pengajaran yang berasal
dari dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu
masing-masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial
mereka dan membantu memecahkan dilema pribadi dalam bantuan
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kelompok. Dalam dimensi sosial model ini memudahkan individu untuk
bekerjasama dalam mengaalisis kondisi sosial, khususnya masalah
kemanusiaan. Model ini juga menyokong beberapa cara dalam proses
pengembangan sikap sopan dan demokratis dalam menghadapi masalah.
Esensi bermain peran adalah keterlibatan partisipan dan peneliti dalam
situasi permasalahan dan adanya keinginan untuk memunculkan resolusi
damai serta memahami apa yang dihasilkan dan keterlibatan langsung
(Miftahul, Huda. 2013:143).
Role playing adalah suatu metode yang sering digunakan dalam
mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam hubungan sosial dengan diberikan berbagai peran tertentu dan
melakukan peran tertentu, serta mendidkusikannya di kelas (ibrahim dan
Nana syaodih, 2003:106). Tidak berbeda jauh Sudjana (2005, 134),
menjelaskan bahwa metode bermain peran adalah metode kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan penampilan peserta
didik untuk memerankan status dan fungsi pihak lain yang terdapat pada
kehidupan nyata.
Berdasarakan uraian sebelumnya mengenai pengertian role
playing, role playing merupakan metode pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan dan penampilan peserta didik untuk berperan aktif,
mengenal nilai-nilai dan memecahkan masalah baik secara pribadi
maupun sosial siswa. Metode role playing dapat dilakukan secara
berkelompok ataupun individu.
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2. Macam-macam Role Playing
Menurut Tatiek Roemlah (2006) ada beberapa pendapat mengenai
macam-macam role play. Bennet (dalam Roemlah, 2006:14-15)
menyebutkan dua macam bermain peran yaitu sosiodrama dan
psikodrama. Shaw dkk, (dalam Roemlah, 2006:16) membagi role playing
menjadi dua macam yaitu role playing terstruktur dan role playing tidak
terstruktur. Sedangkan menurut Corey (dalam Roemlah, 2006:107)
mengungkapkan satu istilah yaitu psikodrama. Menurut Roemlah
(2006:104) penjelasan mengenai macam-macam role-play sebagai berikut:
a. Sosiodrama
Sosiodrama adalah permainan peran yang ditujukan untuk
memecahlan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar
manusia. Kegiatan sosiodrama dapat dilaksanakan bila sebagian besar
anggota kelompok memiliki masalah sosial yang hampir sama atau
ingin melatih atau mengubah sikap-sikap tertentu. Sosiodrama
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendidik daripada untuk
penyembuhan.
b. Psikodrama
Psikodrama merupakan permainan peran yang bertujuan agar
individu yang bersangkutan dapat memperoleh pengertian yang lebih
baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, menyatakan
kebutuhan-kebutuhannya. Dalam psikodrama, individu yang
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mempunyai masalah memerankan dirinya sendiri. Psikodrama
dilakukan untuk tujuan terapi atau penyembuhan.
c. Bermain peran terstruktur
Bermain peran terstruktur adalah permainan peran dimana
fasilitator menentukan struktur dan menjelaskan pada pertas
permainan. Peserta diberikan instruksi mengenai hubungan antara
pemeran utama dan peran-peran yang lain, dan informasi lain
mengenai sifat, situasi, serta hal lain yang ada kaitannya. Para pemain
masih memiliki kebebasan untuk mecoba perilaku baru, mencoba
berbagai teknik, dan menentukan berbagai perilaku yang mereka
anggap penting. Namun, permainan peran terstruktur sebagian besar
sudah direncanakan lebih dulu sehingga menjadi kurang spontan.
d. Bermain peran tidak terstruktur
Permainan peran tidak terstruktur atau permainan peran yang
bersifat pengembangan adalah permainan peran dimana hubungan
antara pemain utama dengan pemeran-pemeran lain dalam permainan
tidak ditentukan oleh fasilitator tetapi oleh para anggota kelompok.
Peserta permainan peran tidak diberi petunjuk, deskripsi peran secara
tertulis, pedoman observasi dan sebagainya. Peranan fasilitator adalah
membantu anggota kelompok merumuskan ciri-ciri penting dari
situasi dan menciptakan interaksi yang dapat membantu
mengeksplorasi dan memperluas wawasan terhadap masalah yang
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akan dimainkan. Dapat dikatakan permainan peran tidak terstrktur
sama dengan psikodrama.
Menurut Gabrielle Mc Sharry dan Sam Jones (2000:73-74)
menyebutkan bahwa bermain peran adalah hasil dari drama, permainan
dan simulasi.
a. Drama adalah Sebuah perilaku yang digunakan dalam pekembangan
anak-anak untuk belajar tentang lingkungannya yang menghasilkan
kebahagiaan. Lingkungan yang dimaksud termasuk benda-benda fisik,
interaksi sosial dan aturan perilaku.
b. Permaianan memiliki aturan tetap yang dapat digunakan dalam
kompetisi dengan harapam yaitu kemenangan.
c. Simulasi adalah kondisi meniru, berpura-pura untuk menjadi sesuatu.
3. Tujuan Bermain Peran
Setiap teknik atau progam mempunyai fungsi dan tujuan tertentu
sesuai dengan kapasitasnya. Hamzah B. Uno (2011: 26) berpendapat
tujuan dari bermain peran adalah untuk membantu siswa menemukan
makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan
bantuan kelompok. Selain itu juga dapat menggali perasaan siswa,
memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap,
nilai dan persepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap dalam
memecahkan masalah, dan mendalami mata pelajaran dengan berbagai
macam cara.
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Dengan bermain peran diharapkan fungsi dan tujuan pembelajaran
tercapai, dijelaskan tujuan bermain peran menurut Nana Sudjana
(2002:84) adalah:
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab
c. Dapat belajar bagaiamana mengambil keputusan dalam situasi
kelompok secara spontan
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah
Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari bermain peran adalah untuk
meningkatkan ketrampilan interpersonal, ketrampilan komunikasi dan
komunikasi.
4. Keuntungan Bermain Peran
Dalam bentuk permainan peran membunyai banyak keuntungan
yang didapatkan oleh siswa. Menurut Oemar Hamalik (2008:199),
keuntungan dari role playing adalah siswa dapat bertindak dan
mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa kekhawatiran mendapat
sanksi. Mereka dapat mengurangi dan mendiskusikan isu-isu yang bersifat
manusiawi dan pribadi tanpa ada kecemasan. Siswa dapat
mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide orang lain.
Identifikasi tersebut dapat mengubah perilaku dan sikap siswa menerima
karakter orang lain.
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Lebih detail lagi dijelasakan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain (2010) mengatakan bahwa keuntungan metode bermain
peran adalah:
a. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang
akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi
cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus
diperankannya. Dengan demikian, daya ingatan siswa harus tajam dan
tahan lama.
b. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreasi. Pada waktu
bermain drama, para pemain dituntut untuk mengemukakan
pendapatnya sesuai dengan waktu yang tersedia.
c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni
drama mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan
menjadi pemain yang baik kelak.
d. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.
e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.
f. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain,
Menurut Nana Sudjana (2005:89) keunggulan dari pembelajaran
teknik bermain peran antara lain:
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a. Peran yang ditampilkan peserta didik dengan menarik akan segera
menarik perhatian peserta didik lainnya.
b. Teknik ini dapat dilakukan dalam kelompok besar ataupun dalam
kelompok kecil.
c. Dapat membantu peserta didik untuk memahami pengalaman orang
lain dalam melakukan peran
d. Dapat membantu peserta didik untuk memahami pengalaman orang
lain yang melakukan peran
e. Menumbuhkan rasa kemampuan dan kepercayaan diri peserta didik
untuk berperan dalam menghadapi masalah.
Secara garis besar sama dengan kedua pendapat sebelumnya,
menurut Heri Rahyubi (2012: 242) kelebihan metode bermain peran,
yaitu. (1) Memupuk daya cipta, sebab simulasi dilakukan sesuai dengan
kreasi siswa masing-masing dalam membawakan perannya, (2) dapat
merangsang siswa untuk menjadi trampil dalam menanggapi suatu hal dan
bertindak secara spontan, tanpa memerlukan persiapan dan waktu lama.
(3) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta pengalaman
tidak langsung yang diperlukan dalam menghadap berbagai situasi sosial
yang problematis.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya keuntungan role-playing
adalah meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran, siswa dapat
berinisiatif dan berkreasi, dapat mengajarkan empati dan pemahaman akan
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sudut pandang yang berbeda, dan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
diri peserta didik.
5. Pelaksanaan Bermain Peran
Dalam pelaksanaan teknik bermain peran menurut Nana Sudjana
(2005) adalah sebagai berikut:
a. Pendidik bersama peserta didik, menyiapkan bahan belajar berupa
topik yang akan dibahas. Topik itu sebaiknya mengandung peran-
peran yag seharusnya terjadi dalam situasi tertentu.
b. Pendidik bersama peserta didik mengidentifikasi dan menetapkan
peran-peran berdasarkan kedudukan dan tugas masing-masing.
c. Pendidik membantu peserta didik untuk menyiapkan tempat, waktu
dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran
d. Pendidik membantu peserta didik untuk melaksanakan teknik bermain
peran dengan: (a). Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah bermain
peran, sedangkan peserta didik memperhatikan, bertanya dan mencatat
hal-hal yang dipadang perlu mengenai penjelasan yang diberikan
pedidik; (b). Para peserta didik dibagi menjadi dua kelompok,
kelompok pertama memainkan peran dan kelompok kedua mangamati
permainan peran; (c). Pendidik menjelaskan masing-masing kelompok
untuk dilakukan selama kegiatan belajar berlangsung; (d) kelompok
pengamat menyiapakan diri, apabila perlu mencatat hasil pengamatan
pada format khusus; (e) selesai bermain peran, para peserta didik
dibantu oleh pendidik membahas hasil pengamatan kelompok
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pengamat.
e. Pendidik bersama para peserta didik melakukan penilaian terhadap
proses dan hasil penggunaan teknik bermain peran.
Menurut Miftahul (2013:226) dalam pengajaran teknik bermain
peran dapat dilakukan dengan beberapa tahapan, sebagai berikut:
a. Tahap 1: Pemanasan suasana kelompok
1) Guru mengidentifikasi dan memaparkan masalah
2) Guru menjelaskan masalah
3) Guru menafsirkan masalah
4) Guru menjelaskan role-play
b. Tahap 2: Seleksi pastisipan
1) Guru menganalisis peran
2) Guru memilih pemain (siswa yang akan melakukan peran)
c. Tahap 3: Pengaturan setting
1) Guru mengatur sesi-sesi peran
2) Guru menegaskan kembali mengenai peran
3) Guru dan siswa mendekati situasi yang bermasalah
d. Tahap 4: Persiapan pemilihan siswa sebagai pengamat
1) Guru dan siswa memutuskan apa yang akan dibahas
2) Guru membagi tugaspengamatan terhadap salah seorang siswa
e. Tahap 5: Pemeranan
1) Guru dan siswa memulai teknik bermain peran
2) Guru dan siswa mengukuhkan teknik bermain peran
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3) Guru dan siswa menyudahi teknik bermain peran
f. Tahap 6: Diskusi dan evaluasi
a) Guru dan siswa mereview pemeranan (kejadian, posisi dan
kenyataan)
b) Guru dan siswa mendiskusikan fokus-fokus utama
c) Guru dan siswa mengembangkan peranan selanjutnya
g. Tahap 7: Pemeranan kembali
a) Guru dan siswa memainkan peran yang berbeda
b) Guru dan siswa memberi masukan atau alternatif perilaku dalam
langkah selanjutnya
h. Tahap 8: Diskusi dan evaluasi
1) Dilakukan sebagaimana tahap 6
i. Tahap 9: Sharing dan generalisasi pengalaman
1) Guru dan siswa menggabungkan situasi yang diperankan dengan
kehidupan didunia nyata dan maslah-masalah lain yang mungkin
muncul
2) Guru menjelaskan prinsip umum dalam tingkah laku
Menurut Hamzah B Uno (2009:26) prosedur bermain peran terdiri
dari sembilan langkah:
a. Pemanasan: guru memperkenalakan suatu permasalahan kepada siswa
dan menggambarkannya dengan jelas
b. Memilih partisipan (pemain): guru dan siswa membahas karakter dari
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masing-masing pemain dan menentukan siapa yang akan
memainkannya.
c. Menyiapkan pengamat: guru menunjuk siswa menjadi pengamat yang
terlibat aktif dalam bermain peran
d. Menata panggung: guru mendiskusikan dengan siswa di mana dan
bagaimana peran akan dimainkan
e. Memainkan peran: melakukan permainan peran yang dilakukan secara
spontan.
f. Diskusi dan evaluasi: guru dan siswa mendiskusikan permainan tadi
dan melakukan evaluasi terhadap peran yang dilakukan.
g. Memainan peran ulang: dalam permainan peran ulang diharapkan para
pemain peran dapat melakukannya dengan lebih baik.
h. Diskusi dan evaluasi kedua: pembahasan dan diskusi kedua lebih
diarahkan pada realitas
i. Berbagi pengalaman dan kesimpulan: siswa diajak untuk berbagi
pengalaman dengan pemain peran yang lain kemudian dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan uraian diatas, tahapan-tahapan dalam menggunakan
teknik pembelajaran bermain peran sebagai berikut: (a). Menentukan topik
pembahasan pembelajaran, (b). Menentukan peserta didik yang akan
melakukan permaianan peran dan peserta didik yang akan menjadi
pengamat, (c). Menjelaskan mengenai teknik pembelajaran bermain peran,
(d). Memperhatiakan permainan peran dan mencatat jika diperlukan, (e).
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Antara peserta didik yang memerankan dan peserta didik yang mengamati
berdiskusi dan memeberikan pendapatnya mengenai permainan peran
tersebut, (f). Lakukan pengulangan jika diperlukan, (g). Evaluasi.
D. Penelitian yang Relevan
Adapun hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian Riri Yunita, Alizamar, dan Indah Sukmawati (2013) yang
berjudul “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mencegah
Perilaku Bullying Di SMA Negeri Se Kota Padang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) upaya guru BK dalam hal pemahaman guru
BK mengenaikonsep perilaku bullying pada sub aspek pengertian
perilaku bullying 67,65% guru BK memahami mengenai aspek
tersebut. Padasub-aspek bentuk perilaku bullying 76,47% guru BK
memahami aspek tersebut. Pada aspek faktor penyebab perilaku
bullying 79,41% guru BK memahami aspek tersebut. Selanjutnya pada
aspek dampak perilaku bullying 58,82% guru BK memahami aspek
tersebut, (2) upaya guru BK dalam hal pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling pada sub-aspek layanan orientasi 91,18% guru BK telah
mengenalkan lingkungan baru kepada siswa yang terkait dengan
pencegahan perilaku bullying. Pada sub-aspek layanan informasi
88,24% guru BK telah memberikan informasi yang dibutuhkan siswa
agar tercegah dari perilaku bullying. Pada sub-aspek layanan
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penempatan penyaluran 70,59% guru BK telah menempatkan siswa
sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki siswa agar siswa
terhindar dariperbuatan bullying. Pada sub-aspek layanan bimbingan
dan konseling 55,88% guru BK telah memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat saling mengeluarkan pendapat untuk dapat tercegah
dari perilaku bullying, (3) upaya guru BK dalam hal bekerja sama
dengan pihak terkait di sekolah untuk mencegah perilaku bullying
pada siswa pada sub aspek bekerja sama dengan kepala sekolah
85,29% guru BK telah bersama-sama dengan Kepala Sekolah untuk
mencegah perilaku bullying. Pada sub-aspek bekerja sama dengan
gurumata pelajaran 82,35% guru BK telah melakukan kerjasama
dengan guru mata pelajaran.
2. Penelitian Dwi Lestari (2013) yang berjudul “Menurunkan Perilaku
Bullying Verbal Melalui Pendekatan Konseling Singkat Berfokus
Solusi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)pendekatan
konseling singkat berfokus solusi untuk menurunkan bullying verbal
dirasakan cukup efektif karena didapati perubahan dalam perilaku
siswa yang sebelumnya kerap melakukan bullying verbal saat ini
sudah mengalami penurunan perilaku bullying verbal, (2) pendekatan
konseling singkat berfokus solusi ini dapat dipakai sebagai alternatif
pendekatan konseling yang berkaitan dengan perilaku atau behavior
siswa.
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Dari kedua penelitian tersebut telah menggunkan beberapa
metode yang dianggap efektif. Namun kedua metode penelitian tersebut
pernah dilakukan di SMP N 1 TEMPEL kelas VIII D namun masih
ditemukan bullying yang terjadi. Peneliti merasa keduanya kurang efiktif
dalam mengurangi perilaku bullying namun masih dilakukan.
E. Kerangka Berfikir
Perilaku bullying adalah suatu tindakan berulang-ulang yang
dilakukan seseorang siswa atau sekelompok siswa di sekolah yang kuat
secara fisik dan mental dengan tujuan menyakiti siswa lain. Suatu
tindakan tersebut dapat dikatakan bullying apabila korban merasa disakiti
dan terintimidasi.Bullying tidak hanya secara fisik tetapi juga verbal dan
psikologis.
Perilaku bullying di sekolah tidak muncul begitu saja.Terdapat
suatu hal yang memicu terjadinya perilaku bullying. Misalnya guru
cenderung memakai kekerasan baik verbal dan non verbal untuk mendidik
siswa, seperti memarahi atau menghukum secara fisik seperti menjewer,
mencubit, dan lain sebagainya. Keadaan tersebut akan mendorong siswa
untuk melakukan hal yang sama pada orang lain. Hal ini dikarenakan
siswa menganggap gurunya adalah sosok yang pantas dicontoh. Selain itu,
adanya tradisi senioritas di mana kakak kelas yang merasa kuat dan
berkuasa cenderung menindas dan mengintimidasasi adik kelasnya juga
memicu munculnya bullying di sekolah. Tradisi ini secara tidak langsung
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dapat menimbulkan dendam bagi korbannya sehingga sang korban
berpotensi menjadi pelaku bullying suatu saat nanti.
Bullying yang sering ditemukan di sekolah adalah bullying fisik,
verbal dan mental atau psikologis.Bullying fisik misalnya saja memukul,
mencubit, menendang, menampar, menjambak, dan lain sebagainya.
Bullying verbal misalnya saja memfitnah, memaki, menghina, dan lain
sebagainya. Sedangkan bullying psikologis misalnya mempermalukan di
depan umum, mengucilkan, dan lain sebagainya. Sebagian besar siswa
menganggap berbagai perilaku tersebut hanyalah bentuk perilaku iseng
atau bercanda. Mereka tidak menyadari bahwa apa yang mereka lakukan
merupakan bentuk bullying yang bisa melukai perasaan orang lain.
Terlebih bila guru atau pihak sekolah tidak memberikan pengarahan
mengenai bullying dan justru memberikan hukuman bagi pelaku tanpa
tindak lanjut terhadap korban agar asertif.
Dalam upaya mengurangi perilaku bullying di sekolah maka akan
digunakan metode bermain peran (role-playing). Bermain peran
merupakan salah satu metode bimbingan kelompok yang menekankan
pada kemampuan dan ketrampilan siswa memecahkan masalah baik secara
pribadi atau sosial dengan cara berperan aktif memainkan peran tertentu.
Bermain peran dapat digunakan atau diperankan secara kelompok maupun
indifidu.
Tujuan bermain peran adalah untuk meningkatkan kemampuan
personal dan komunikasi. Selain itu, siswa dapat berinisiatif dan
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berkreaktif, mengajarkan peserta didik pemahaman sudut pandang yang
berbeda dalam menghadapi masalah, meningkatkan rasa percaya diri pada
peserta didik, meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, metode role playing dapat mengurangi
bullying pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel jika ada kerja sama
dari berbagai pihak. Bullying akan terus terjadi apabila tak ada tindakan
yang efektif dan mampu diterima siswa baik secara verbal dan non verbal.
Keterkaitan penelitian ini dengan bidang bimbingan konseling adalah
memberikan layanan pribadi dan social mengenai bullying. Siswa
diharapkan mampu berperan aktif dalam mengurangi tindakan bullying
yang terjadi. Melalui metode role playing pelaku bullying diposisikan
menjadi korban agar merasakan apa yang dirasa korban saat dibully
sehingga akan sadar tindakannya menyakiti perasaan dan tidak
mengulangi kembali. Korban bullying dibalik peranya menjadi pelaku
bullying agar dia dapat menyadari bahwa segala bentuk bullying itu salah
dan tidak akan menjadi pelaku bullying dikemudian hari. Bagi saksi
bullying dengan melihat role playing dapat berperan aktif guna
mengurangi perilaku bullying. Saksi dapat mengingatkan kesalah pelaku
bullying atau melaporkan pada guru bahwa telah terjadi perilaku bullying.
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F. HIPOTESIS
Metode role playing dapat mengurangi perilaku bullying siswa secara
signifikan. Karena seluruh siswa dalam kelas dapat berperan aktif dan






Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau CAR
(Classroom Action Research). PTK bertujuan bukan hanya mengungkapkan
penyebab dari berbagai permasalahan yang dihadapi, misalnya kesulitan siswa
dalam memahami pokok-pokok bahasan tertentu, tetapi yang lebih penting lagi
adalah memberikan solusi berupa tindakan untuk mengatasi berbagai
permasalahan pembelajaran tersebut. Penelitian tindakan kelas dalam penelitian
ini menggunakan model Kemmis & McTaggart yang terdiri spiral perencanaan,
tindakan, observasi dan releksi (Suwarsih Madya, 2007: 64).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari 2015 pada siswa kelas
VIII D SMP N 1 Tempel yang terdiri dari 29 siswa. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas VIII D SMP N 1 Tempel karena jumlah kasus bullying semakin
banyak di SMP N 1 Tempel sehingga perlu adanya penanganan korban bullying
dengan menggunakan teknik role playing untuk mengurangi perilaku bullying.
C. Metode Penentuan Subjek
Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1
Tempel. Alasan kelas VIII D sebagai subjek penelitian karena kelas tersebut
mempunyai masalah dalam perilaku bullying, sebagian merupakan pelaku
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bullying, sebagian menjadi korban dan saksi yang membiarkan terjadinya perilaku
bullying. Hal ini dibuktikan dengan adanya anak-anak yang berperilaku bullying
yang sering menganggu teman-temannya seperti,saling mengejek di sekolah.
Perilaku bullying tersebut dapat membuat temannya atau anak yang menjadi
korban mengalami luka fisik, sakit hati, dan trauma. Perilaku bullying ini kerap
terjadi karena kurangnya pengawasan dari guru, selain itu anak-anak yang
menjadi saksi perbuatan bullying sering kali tidak melakukan tindakan apapun
dan cenderung hanya diam saja. Penerapan teknik role-playing dapat mengurangi
masalah perilaku bullying. Jumlah peserta didik kelas VIII D SMP N 1
Tempelsebanyak 29 orang.
D. Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan adalah penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis & McTaggart (Suwarsih
Madya, 2007: 6) yang terdiri dari beberapa siklus dan masing-masing siklus
menggunakan empat tahap tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang saling berkait. Desain penelitian
yang peneliti lakukan sesuai dengan model adalah Kemmis & McTaggart dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis &McTaggart
Komponen yang terdapat pada model Spiral Kemmis & McTaggart pada
dasarnya dalam satu perangkat atau untaian dan sering disebut juga dengan siklus
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Siklus adalahputaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi (Suwarsih Madya, 2007: 64).
E. Setting Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada kelas VIII D di SMP N 1 Tempel.
Peneliti mengadakan penelitian di sekolah tersebut karena berdasarkan observasi
sebelumnya dengan guru kelas VIII D bahwa di kelas tersebut sebagian perilaku
bullying masih tinggi. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap dan
dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015. Setting penelitian yang peneliti
lakukan adalah dengan satu kali siklus dengan ketentuan siklus dilakukan dalam
tiga pertemuan. Rincian pelaksanaan dari setiap siklus adalah sebagai berikut:
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1. Perencanaan
a. Peneliti dan guru BK SMP N 1 Tempel, menyiapkan bahan role-playing
berupa topik yang untuk dibahas. Topik yang dibahas dalam hal ini adalah
bullying dan penanganannya.
b. Peneliti dan guru BK mengidentifikasi dan menetapkan peran-peran
subyek berdasarkan kedudukan tugas masing-masing seperti peran sebagai
pelaku bullying, korban dan saksi perilaku bullying.
c. Peneliti dan guru BK menyiapkan segala hal yang mendukung proses
role-playing seperti satuan layanan pembelajaran, tempat, waktu, dan alat-
alat yang mendukung misalnya kursi, spidol, papan tulis, kertas dan
penataan ruang.
d. Peneliti dan guru BK menetapkan hari dan pelaksanaan role playing agar
tidak mengganggu proses belajar-mengajar.
2. Tindakan
Tindakan ini dilakukan berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat dan
dalam pelaksaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan yang
memungkinkan untuk harus diubah. Tindakan dalam penelitian ini berupa
role-playing yang terbagi dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1) Tahap 1: Pemanasan suasana kelompok
a) Guru mengidentifikasi dan memaparkan masalah perilaku bullying.
b) Guru menjelaskan masalah perilaku bullying yang sering terjadi di
sekolah.
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c) Guru menjelaskantentang role-playing (bermain peran) mengenai
pengertian dan tujuannya.
2) Tahap 2: Seleksi pastisipan
a) Guru menganalisis peran untuk siswa sebagai pelaku, korban dan saksi
bullying.
b) Guru memilih pemain yakni siswa yang akan melakukan peran baik
sebagai pelaku, korban dan saksi.
3) Tahap 3: Pengaturan setting
a) Guru mengatur sesi-sesi peran. Pada sesi pertama pelaku mengejek
korban, sesi kedua sikap korban saat bullying terjadi dan sesi ketiga
keterlibatan saksi saat melihat bullying.
b) Guru menegaskan kembali mengenai peran masing-masing yakni
tugas sebagai korban, tugas sebagai pelaku dan tugas sebagai saksi
serta hal-hal yang diamati oleh saksi bullying.
c) Guru dan siswa mendekati situasi yang bermasalah. Dalam hal ini
guru dan siswa mencoba menciptakan suasana seperti keadaan yang
sebenarnya saat pelaku melakukan perilaku bullying pada korban.
4) Tahap 4: Persiapan pemilihan siswa sebagai pengamat
a) Guru dan siswa mendiskusikan peran yang dilakukan, bentuk perilaku
bullying yang diperankan misalnya mengejek, mengolok-olok, dan lain
sebagainya.
b) Guru membagi tugas pengamatan terhadap siswa yang dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok perta mengamati korban dan kelompok
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kedua mengamati pelaku.
5) Tahap 5: Pemeranan
1) Guru dan siswa memulai teknik bermain peran
2) Guru dan siswa mengukuhkan teknik bermain peran
3) Guru dan siswa menyudahi teknik bermain peran
6) Tahap 6: Diskusi dan evaluasi
a) Guru dan siswa mereview pemeranan (kejadian, posisi dan
kenyataan). Dalam hal ini siswa bercerita tentang pemeranan yang
telah dilakukan sudah sesuai dengan kenyataan yang terjadi atau
belum.
b) Guru dan siswa mendiskusikan fokus-fokus utama atau poin-poin
utama yang telah diamati oleh saksi.
c) Guru dan siswa mengembangkan peranan selanjutnya yakni menukar
peran seperti pelaku menjadi korban, korban menjadi pelaku dan saksi
menjadi pengamat.
7) Tahap 7: Pemeranan kembali
a) Guru dan siswa memainkan peran yang berbeda
b) Guru dan siswa memberi masukan atau alternatif perilaku dalam
langkah selanjutnya seperti menjelaskan kembali situasi yang
diciptakan untuk masing-masing peran pelaku, korban, dan saksi.
8) Tahap 8: Diskusi dan evaluasi, dilakukan sebagaimana tahap 6
9) Tahap 9: Sharing dan generalisasi pengalaman
a. Guru dan siswa menggabungkan situasi yang diperankan dengan
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kehidupan didunia nyata dan masalah-masalah lain yang mungkin
muncul dalam perilaku bullying seperti membuat orang lain sakit
fisik maupun hati.
b. Guru menjelaskan prinsip umum dalam perilaku bullying yang
dapat menimbulkan orang lain merasa tersakiti.
b. Observasi
Observasi merupakan metode atau cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Pelaksanaan
pengamatan ini dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan. Pengamatan pada
penelitian ini adalah melakukan pengamatan atau observasi terhadap
keaktifan siswa selama proses role-playing. Selama pembelajaran
berlangsung, observer melakasanakan observasi terhadap peneliti yang
sedang melaksanakan kegiatan dan mengobservasi siswa dalam belajar
dengan menggunakan lembar observasi.
c. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi sangat tepat dilakukan ketika guru
telah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti
untuk mendiskusikan dan menganalisis kegiatan yang telah dilakukan.
Refleksi pada siklus I dilakukan dengan cara mendiskusikan penurunan
perilaku bullying pada siswa kelas VIIID melalui role-playing. Kegiatan
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yang dilakukan adalah menganalisis kekurangan dan hal-hal apa saja yang
terjadi pada siklus I, kemudian menyimpulkan hasil dari siklus I.
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moh. Nazir (2003: 176) pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selanjutnya Moh.
Nazir mengatakan bahwa pengumpulan data tidak lain adalah suatu proses
pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala, observasi, wawancara dan skenario.
Berikut penjelasan masing-masing teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.
1. Skala
Skala digunakan untuk mengukur aspek non-kognitif. Skala berisi
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden (Saifuddin Azwar, 2010:3). Skala dalam penelitian ini
menggunakan skala tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih. Dalam skala yang menggunakan skala likert,
responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan dengan alternatif pilihan
jawaban yang tergantung dari data penelitian yang diperlukan oleh peneliti.
Masing-masing jawaban dikaitkan dengan nilai berupa angka. Teknik skala
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai perilaku bullying pada siswa
kelas VIII D SMP N 1 Tempel.
2. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses dan dampak dari
pelaksanaan tindakan (Endang Mulyatiningsih, 2011:73). Observasi
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dilaksanaakan saat dilaksanakan tindakan mengurangi perilaku bullying
menggunakan role playing. Observasi ini meliputi bagaimana antusias siswa
selama proses tindakan menggunakan role playing, tingkah laku siswa yang
muncul, serta hambatan yang dialami ketika menggunakan role playing.
3. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara lisan yang
dapat dilakukan baik melalui tatap muka secara langsung ataupun melalui
media telepon. Proses wawancara dilakukan dengan cara pengajuan pengajuan
pertanyaan oleh pewawancara, kemudian dilanjutkan dengan meminta
penjelasan dan jawaban kepada terwawancara secara lisan. Selama proses
wawancara berlangsung, pewawancara juga bertugas untuk mengingat-ingat,
mencatat dan merekam jawaban yang disampaikan. Wawancara dalam
penelitian ini untuk mengetahui tanggapan guru mengenai penggunaan role
playing dalam mengurangi perilaku bullying.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 136). Penelitian ini dipergunakan satu




Skala yang disusun dalam penelitian ini mengadopsi pengukuran dengan
skala Likert. Pada skala likert subjek penelitian untuk pelaku dan korban
perilaku bullying diminta untuk menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan
dengan 4 alternatif pilihan jawaban yang sudah disediakan yaitu Selalu (SL),
Sering (SR), Kadang-Kadang (KD) dan Tidak Pernah (TP). Sementara skala
untuk saksi bullying diminta menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan
dengan 2 alternatif pilihan jawaban yang disediakan yaitu Ya dan Tidak serta
diminta memberi keterangan atas hal yang telah diliatnya sebagai saksi.
Untuk menyusun skala, maka terlebih dahulu peneliti menyusun kisi-
kisi instrumen skala. Kisi-kisi skala tentang perilaku bullying dalam penelitian
ini diadopsi berdasarkan pendapat Andri Priyatna (2010 : 3) mengenai bentuk-
bentuk perilaku bullying. Adapun kisi-kisi skala tentang perilaku bullying
dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kisi-kisi yaitu kisi-kisi pelaku bullying,
kisi-kisi korban bullying, dan kisi-kisi saksi bullying.
Tabel. 1 Kisi-Kisi Skala Pelaku Perilaku Bullying
Variabel Aspek Indikator Deskriptor Butirpernyataan Jumlah
Perilaku
Bullying
1. Fisik a. Mendorong Siswa mendorong
bagian fisik temannya
1,2 2











d. Mencubit Siswa mencubit bagian
tubuh temannya
5 1



































Kisi-kisi pelaku bullying terdiri dari 3 aspek yaitu aspek fisik, verbal
dan sosial. Pada aspek fisik terdiri dari indikator mendorong, memukul,
menjewer dan mencubit. Pada aspek verbal terdiri dari indikator mengolok-
olok nama panggilan, menakut-nakuti dan mengancam, sedangkan pada aspek
sosial terdiri dari indikator menyebarkan gosip dan mempermalukan di depan
umum.
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Korban Perilaku Bullying
Variabel Aspek Indikator Deskriptor Butirpernyataan Jumlah
Perilaku
Bullying
1. Fisik a. didorong Siswa didorong bagian
fisiknya oleh temannya
1 1






c. Dijewer Siswa dijewer telinga
temannya saat bertengkar
3 1
d. Dicubit Siswa dicubit bagian
tubuh temannya
4 1



































Kisi-kisi korban bullying terdiri dari 3 aspek yaitu aspek fisik, verbal
dan sosial. Pada aspek fisik terdiri dari indikator didorong, dipukul, dijewer
dan dicubit. Pada aspek verbal terdiri dari indikator diolok-olok nama
panggilan, ditakut-takuti dan diancam, sedangkan pada aspek sosial terdiri
dari indikator difitnah dan dipermalukan di depan umum.
Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Saksi Perilaku Bullying
































































Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199)
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan. Observasi dilakukan
oleh peneliti saat proses permainan teamwork dilaksanakan, agar dapat
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan dalam tindakan
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selanjutnya. Instrumen observasi berupa pedoman observasi yang dapat dilihat
pada tabel 3 berikut.
Tabel 4. Pedoman Observasi pada Guru Bimbingan dan Konseling
No Aspek yang diobservasi Hal yang diungkap
Proses pelaksanaan role
playing
Penyampaian materi kepada siswa
Hambatan siswa saat
melakukan tindakan
Fasilitas yang digunakan dalam role
playing
3. Pedoman Wawancara
Sugiyono (2010: 194) berpendapat bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal–hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.Wawancara dilakukan peneliti untuk mewawancarai
guru bimbingan dan konseling pada saat awal penelitian, proses role playing,
dan akhir penelitian. Hasil wawancara awal dilakukan sebagai acuan dalam
melakukan proses penelitian. wawancara selanjutnya dilakukan setelah
pelaksanaan penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mengungkap keberhasilan
pelaksanaan role playing untuk mengurangi perilaku bullying. Instrumen
wawancara berupa pedoman wawancara yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Tabel 5. Pedoman Wawancara untuk Guru
No Pertanyaan Jawaban Subjek
1. Hambatan apa yang terlihat saat
proses pemberian tindakan?
2. Bagaimana hasil dari tindakan yang
telah dilaksanakan?
3. Adakah perbedaan perilaku siswa
65
sebelum dan sesudah tindakan
dilaksanakan
4. Bagaimana keberhasilan role playing
dalam mengurangi perilaku bullying
4. Pedoman Skenario
Setting yang digunakan di dalam kelas dan melibatkan siswa satu kelas.
Waktu setting menyesuaikan saat pelajaran maupun jam istirahat. Skenario
siklus yang direncanakan dalam penelitian ini dijabarkan dalam skenario
sebagai berikut:
a. Tahap 1: Pemanasan suasana kelompok
1) Guru mengidentifikasi dan memaparkan masalah perilaku bullying.
2) Guru menjelaskan masalah perilaku bullying yang sering terjadi di
sekolah.
3) Guru menafsirkan masalah perilaku bullying.
4) Guru menjelaskan tentang role playing (bermain peran) mengenai
pengertian dan tujuannya.
b. Tahap 2: Seleksi pastisipan
1) Guru menganalisis peran untuk siswa sebagai pelaku, korban dan saksi
bullying.
2) Guru memilih pemain yakni siswa yang akan melakukan peran baik
sebagai pelaku, korban dan saksi.
c. Tahap 3: Pengaturan setting
1) Guru mengatur sesi-sesi peran. Pada sesi pertama pelaku mengejek
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korban, sesi kedua sikap korban saat bullying terjadi dan sesi ketiga
keterlibatan saksi saat melihat bullying.
2) Guru menegaskan kembali mengenai peran masing-masing yakni
tugas sebagai korban, tugas sebagai pelaku dan tugas sebagai saksi
serta hal-hal yang akan diamati oleh saksi bullying.
3) Guru dan siswa mendekati situasi yang bermasalah. Dalam hal ini guru
dan siswa mencoba menciptakan suasana seperti keadaan yang
sebenarnya saat pelaku melakukan perilaku bullying pada korban.
d. Tahap 4: Persiapan pemilihan siswa sebagai pengamat
1) Guru dan siswa memutuskan apa yang akan dibahas yakni
mendiskusikan peran apa saja yang akan dilakukan, bentuk perilaku
bullying yang akan diperankan misalnya mengejek, mengolok-olok,
dan lain sebagainya.
2) Guru membagi tugas pengamatan terhadap siswa yang dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok perta mengamati korban dan kelompok
kedua mengamati pelaku.
e. Tahap 5: Pemeranan
1) Guru dan siswa memulai teknik bermain peran
2) Guru dan siswa mengukuhkan teknik bermain peran
3) Guru dan siswa menyudahi teknik bermain peran
f. Tahap 6: Diskusi dan evaluasi
1) Guru dan siswa mereview pemeranan (kejadian, posisi dan kenyataan).
Dalam hal ini siswa bercerita tentang pemeranan yang telah dilakukan
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sudah sesuai dengan kenyataan yang terjadi atau belum.
2) Guru dan siswa mendiskusikan fokus-fokus utama atau poin-poin
utama yang telah diamati oleh saksi.
3) Guru dan siswa mengembangkan peranan selanjutnya yakni menukar
peran seperti pelaku menjadi korban, korban menjadi pelaku dan saksi
menjadi pengamat.
g. Tahap 7: Pemeranan kembali
1) Guru dan siswa memainkan peran yang berbeda
2) Guru dan siswa memberi masukan atau alternatif perilaku dalam
langkah selanjutnya seperti menjelaskan kembali situasi yang
diciptakan untuk masing-masing peran pelaku, korban, dan saksi.
h. Tahap 8: Diskusi dan evaluasi, dilakukan sebagaimana tahap 6
i. Tahap 9: Sharing dan generalisasi pengalaman
1) Guru dan siswa menggabungkan situasi yang diperankan dengan
kehidupan di dunia nyata dan masalah-masalah lain yang mungkin
muncul dalam perilaku bullying seperti membuat orang lain sakit fisik
maupun hati.
2) Guru menjelaskan prinsip umum dalam perilaku bullying yang dapat
menimbulkan orang lain merasa tersakiti.
H. Uji Coba Instrumen
Instrumen yang baik menurut Arikunto (2010: 211) yaitu harus memenuhi
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Sementara menurut Sugiyono
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(2010: 348) dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
reliabel. Untuk mengetahui sebuah instrumen yang akan digunakan adalah valid
dan reliabel diketahui melalui uji validitas dan uji reliabilitas instrumen.
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid dan sahih mempunyai validitas yang rendah
(Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis item atau uji keterkaitan, dimana suatu item memiliki
validitas yang tinggi jika skor pada item memiliki kesejajaran dengan skor
total.Perhitungan validitas dilakukan dengan rumusKorelasi Product Moment
dari Karl Pearson.Rumusnya yaitu:
ݎ௑௒ = ܰ ∑ܻܺെ (∑ܺ)(∑ܻ)
ඥ{ܰ ∑ܺଶ− (∑ܺ)ଶ}{∑ܻଶ− (∑ܻ)ଶ}
Keterangan:
ݎ௑௒ = koefisien korelasi X dan Y
N = jumlah subyek
∑ܻܺ= jumlah perkalian skor item dengan skor total
∑ܺ = jumlah skor pertanyaan item
∑ܻ = jumlah skor total(∑ܺ)ଶ = jumlah kuadrat skor item(∑ܻ)ଶ = jumlah kuadrat total (Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program
version20 for windows.
menentukan valid tidaknya soal menurut Sugiyono
untuk memenuhi syarat validitas adalah apabila r
butir soal dengan skor total
dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Azwar (2010:83) reliabilitas sebenarnya mengacu kepada
konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan
pengukuran. Reliabilitas digunakan untuk mengukur
dapat dipercaya atau tetap. Uji reliabilitas dalam penelitian ini reliabilitas
instrumen diukur dengan menggunakan rumus Alpha dari Chornbach yaitu :
Keterangan:
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)
Alasan menggunakan rumus Alpha ini yaitu “Skor untuk angket atau
skala biasanya bukan 1 atau 0 tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai beberapa
saja menurut kem
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Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam
(2010: 126)
 0,3. Jadi jika korelasi antara
 0,3 maka butir dalam ins
Instrumen
item soal yang bersifat





butirnya bukan 1 atau 0 dalam mencari reliabilitasnya digunakan rumus Alpha
dan untuk menginterpretasikan koefisien Alpha digunakan kategori menurut
Arikunto (2010:319).
Tabel 6. Tabel Intrepetasi nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800-1,00 Tinggi
Antara 0,600-0,800 Cukup
Antara 0,400-0,600 Agak rendah
Antara 0,200-0,400 Rendah
Antara 0,000-0,200 Sangat rendah
I. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data yang
diperlukan dalam suatu penelitian sehingga data yang diperoleh harus diolah,
diatur, diringkas serta dianalisis terlebih dahulu agar dapat ditarik kesimpulan dari
hasil penelitian. Dengan teknik analisis data akan dapat diketahui apakah terjadi
perbaikan, perubahan atau peningkatan seperti yang diharapkan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitaf, dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk perilaku bullying, yaitu hasil
perkalian dari skor tertinggi dengan jumlah item angket.
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh tiap subjek. Jumlah skor subjek merupakan
penjumlahan dari skor subjek setiap item.
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Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 246) data yang bersifat kuantitatif
yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran tersebut
diproses dengan cara:
Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase. Kadang-kadang pencarian presentase dimaksudkan untuk
mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap
berupa presentase. Tetapi kadang-kadang sesudah sampai ke presentase
lalu ditafsirklan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya baik
(76%-100%), cukup (56%-75%), kurang (40%-55%), tidak baik (kurang
dari 40%).
J. Indikator keberhasilan
Indikator merupakan suatu acuan yang digunakan untuk menentukan
keberhasilan suatu kegiatan atau program. Sesuai dengan karakteristik penelitian
tindakan kelas, maka keberhasilan tindakan dalam penelitian ini apabila berubah
ke arah perbaikan, baik yang terkait dengan anak ataupun pembelajaran dengan
menggunakan metode role-playing untuk mengurangi perilaku bullying yang
dibandingkan dengan sebelum ada tindakan dengan sesudah ada tindakan.
Keberhasilan proses dapat dilihat dari perubahan perilaku bullying siswa
kelas siswa kelas VIIID SMP N 1 Tempel, yang meliputi siswa dalam berperilaku
bullying menjadi berkurang, pelaku perilaku bullying yang berperan sebagai
korban menyadari kesalahannya dan dapat merasakan apa yang dirasakan korban
tidak nyaman, sedangkan korban perilaku bullying yang memerankan berperan
sebagai sebagai pelaku diharapkan ia tersadarkan bahwa apa yang dilakukan
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pelaku merupakan kesalahan. Sementara, indikator keberhasilan tindakan dalam
perilaku bullying dari kategori baik menjadi kategori tidak baik atau skor perilaku
bullying siswa yang kategori sangat tinggi dan tinggi kurang dari 20%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tempel yang berlokasi
di Ngebong, Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. SMP N 1 Tempel.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2014- januari 2015.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak satu siklus. Siklus dilaksanakan
dalam tiga kali tindakan dengan role-playing yang berbeda-beda. Tindakan
pertama dengan mengamati tindakan pelaku bullying yang dilaksanakan
pada tanggal 13 Januari 2015. Tindakan kedua dengan mengamati
tindakan korban bullying yang dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2015.
Tindakan ketiga dengan mengamati tindakan saksi bullying yang
dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2015. Berikut ini adalah tabel
perincian waktu pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini.
Tabel 7. Waktu Pelaksanaan Tindakan
Siklus Pelaksanaan tindakan Waktu pelaksanaan
Siklus I
Pelaksanaan Pre Test 7 Januari 2015
Tindakan I+Pengamatan 13 Januari 2015
Tindakan II+Pengamatan 14 Januari 2015
Tindakan III+Pengamatan 15 Januari 2015
Pelaksanaan Post Test 20 Januari 2015
Refleksi 21 Januari 2015
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B. Data Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D di SMP N 1
Tempel, Sleman, Yogyakarta berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 13 siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan. Namun pada saat pelaksanaan tindakan
terdapat 2 siswa yang tidak hadir sehingga dalam penelitian ini hanya
menggunakan 29 subyek penelitian. Data subyek penelitian terangkum dalam
tabel berikut,
Tabel 8. Data Siswa Kelas VIII D
Siswa Nama Siswa Nama
1 AR 16 LW
2 AY 17 LM
3 AN 18 MF
4 AK 19 MI
5 AS 20 OW
6 AL 21 PN
7 DA 22 RA
8 DS 23 RG
9 DR 24 RS
10 EW 25 RW
11 FR 26 SS
12 GR 27 SN
13 GP 28 WF
14 KA 29 YS
15 LH
C. Data Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan oleh peneliti melalui observasi dan
melakukan pretest pada siswa kelas kelas VIII D di SMP N 1 Tempel,
Sleman, Yogyakarta. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas
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VIII D sering melakukan tindakan bullying seperti mengolok-olok, mengerjain
teman, menggosip/menyebarkan isu tentang teman ke temannya yang lain
bahkan tindakan bullying berupa kontak fisik juga kerap dilakukan seperti
memukul, mencubit, dan mendorong siswa yang lain. Hal ini terjadi karena
kurangnya sikap sosial dan rasa menghargai antar siswa. Pada pra siklus
peneliti juga mendapatkan informasi tentang kondisi kelas pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Guru BK dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, sehingga siswa merasa bosan. Metode konvensional dianggap
metode yang lemah karena belum mampu menumbuhkan semangat dan
partisipasi siswa, sehingga siswa kurang memiliki ketertarikan dalam
mengikuti proses layanan bimbingan dan konseling.
Keadaan demikian menyebabkan belum optimalnya kualitas pemberian
layanan bimbingan dan konseling khususnya dalam memberikan informasi
dan pengarahan tentang perilaku bullying pada siswa. Pada saat mengikuti
proses layanan bimbingan dan konseling tampak bahwa pada umumnya siswa
hanya bersikap pasif seperti hanya mendengarkan dan ketika diberi
kesempatan bertanya atau berpendapat hanya cenderung diam. Hal ini
tentunya menyebabkan siswa kurang memahami materi tentang perilaku
Bullying. Proses layanan bimbingan dan konseling terkesan kurang bervariasi,
sehingga diperlukan variasi model pembelajaran dalam penyampaian materi.
Pada studi awal dan pra tindakan penelitian, peneliti juga melakukan
pretest terlebih dahulu sebagai cara untuk mengetahui tingkat perilaku
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bullying siswa sebelum upaya tindakan dilaksanakan. Hasil pretest perilaku
bullying siswa sebelum upaya tindakan dilaksanakan terbagi menjadi pelaku
bullying, korban bullying dan saksi bullying yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 9. Skor Pre Test Subjek Penelitian sebagai Pelaku Bullying
Siswa Nama Skor Pre Test Kategori Persentase
1 AR 19 43% Sedang
2 AY 15 34% Sedang
3 AN 19 43% Sedang
4 AK 18 41% Sedang
5 AS 21 48% Tinggi
6 AL 19 43% Sedang
7 DA 20 45% Sedang
8 DS 17 39% Sedang
9 DR 20 45% Sedang
10 EW 12 27% Sedang
11 FR 14 32% Sedang
12 GR 13 30% Sedang
13 GP 13 30% Sedang
14 KA 14 32% Sedang
15 LH 18 41% Sedang
16 LW 15 34% Sedang
17 LM 18 41% Sedang
18 MF 16 36% Sedang
19 MI 18 41% Sedang
20 OW 19 43% Sedang
21 PN 25 57% Tinggi
22 RA 15 34% Sedang
23 RG 18 41% Sedang
24 RS 15 34% Sedang
25 RW 15 34% Sedang
26 SS 16 36% Sedang
27 SN 20 45% Sedang
28 WF 18 41% Sedang
29 YS 25 57% Tinggi
Rata-Rata = 17,41
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Hasil kategorisasi perilaku bullying siswa sebagai pelaku bullying pada
pra siklus (pra tindakan penelitian) di atas dapat terangkum pada tabel
sebagai berikut:
Tabel 10. Kategori Penilaian Pra Tindakan Penelitian Pelaku Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 0 0,0%
2 46%-71% Tinggi 3 10,3%
3 20%-45% Sedang 26 89,7%
4 < 20% Rendah 0 0%
Total 29 100,00
Jika dilihat pada tabel di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa
perilku bullying sebagai pelaku bullying pada pra siklus untuk kategori sangat
tinggi tidak ada, dalam kategori tinggi sebanyak 3 siswa (10,3%), dalam
kategori sedang sebanyak 25 siswa (89,7%) dan dalam kategori rendah tidak
ada. Dengan demikian sebagian besar perilaku bullying siswa sebagai pelaku
dalam kategori sedang. Hasil uji kategorisasi perilaku bullying sebagai pelaku
bullying pada siswa kelas VIII D kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman





Gambar 2. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai
Pelaku Bullying Saat Pra Siklus
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Tabel 11. Skor Pre Test Subjek Penelitian sebagai Korban Bullying
Siswa Nama Skor Pre Test Kategori Persentase
1 AR 23 48% Tinggi
2 AY 21 44% Sedang
3 AN 19 40% Sedang
4 AK 22 46% Sedang
5 AS 16 33% Sedang
6 AL 15 31% Sedang
7 DA 24 50% Tinggi
8 DS 14 29% Sedang
9 DR 22 46% Sedang
10 EW 18 38% Sedang
11 FR 16 33% Sedang
12 GR 17 35% Sedang
13 GP 16 33% Sedang
14 KA 18 38% Sedang
15 LH 14 29% Sedang
16 LW 29 60% Tinggi
17 LM 16 33% Sedang
18 MF 20 42% Sedang
19 MI 23 48% Tinggi
20 OW 24 50% Tinggi
21 PN 29 60% Tinggi
22 RA 19 40% Sedang
23 RG 23 48% Tinggi
24 RS 17 35% Sedang
25 RW 18 38% Sedang
26 SS 17 35% Sedang
27 SN 20 42% Sedang
28 WF 20 42% Sedang
29 YS 21 44% Sedang
Rata-Rata = 19,69
Hasil kategorisasi perilaku bullying siswa sebagai korban bullying
pada pra siklus (pra tindakan penelitian) di atas dapat terangkum pada tabel
sebagai berikut:
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Tabel 12. Kategori Penilaian Pra Tindakan Penelitian Korban Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 0 0,0%
2 46%-71% Tinggi 7 24,1%
3 20%-45% Sedang 22 75,9%
4 < 20% Rendah 0 0%
Total 29 100,00
Berdasarkan tabel di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa perilaku
bullying sebagai korban bullying pada pra siklus untuk kategori sangat tinggi
tidak ada, dalam kategori tinggi sebanyak 7 siswa (24,1%), dalam kategori
sedang sebanyak 22 siswa (75,9%) dan dalam kategori rendah tidak ada.
Dengan demikian sebagian besar perilaku bullying sebagai korban bullying
dalam kategori sedang. Hasil uji kategorisasi perilaku bullying sebagai
korban bullying pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman





Gambar 3. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai Korban
Bullying Saat Pra Siklus
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Tabel 13. Skor Pre Test Subjek Penelitian sebagai Saksi Bullying
Siswa Nama Skor Pre Test Kategori Persentase
1 AR 4 33% Sedang
2 AY 3 25% Sedang
3 AN 4 33% Sedang
4 AK 9 75% Sangat Tinggi
5 AS 3 25% Sedang
6 AL 4 33% Sedang
7 DA 3 25% Sedang
8 DS 4 33% Sedang
9 DR 10 83% Sangat Tinggi
10 EW 10 83% Sangat Tinggi
11 FR 2 17% Rendah
12 GR 2 17% Rendah
13 GP 1 8% Rendah
14 KA 7 58% Tinggi
15 LH 1 8% Rendah
16 LW 2 17% Rendah
17 LM 2 17% Rendah
18 MF 7 58% Tinggi
19 MI 7 58% Tinggi
20 OW 1 8% Rendah
21 PN 1 8% Rendah
22 RA 3 25% Sedang
23 RG 4 33% Sedang
24 RS 2 17% Rendah
25 RW 7 58% Tinggi
26 SS 8 67% Tinggi
27 SN 5 42% Sedang
28 WF 5 42% Sedang
29 YS 5 42% Sedang
Rata-Rata = 4,34
Hasil kategorisasi perilaku bullying siswa sebagai saksi bullying pada
pra siklus (pra tindakan penelitian) di atas dapat terangkum pada tabel
sebagai berikut:
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Tabel 14. Kategori Penilaian Pra Tindakan Penelitian Saksi Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 3 10,3%
2 46%-71% Tinggi 5 17,2%
3 20%-45% Sedang 12 41,4%
4 < 20% Rendah 9 31,0%
Total 29 100,00
Dari tabel di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa perilku bullying
sebagai saksi bullying pada pra siklus untuk kategori sangat tinggi sebanyak 3
siswa (10,3%), dalam kategori tinggi sebanyak 5 siswa (17,2%), dalam
kategori sedang sebanyak 12 siswa (41,4%) dan dalam kategori rendah
sebanyak 9 siswa (31,0%). Dengan demikian sebagian besar periku bullying
sebagai saksi bullying dalam kategori sedang. Hasil uji kategorisasi perilaku
bullying sebagai saksi bullying pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel





Gambar 4. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai Saksi
Bullying Saat Pra Siklus
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Hasil analisis pada angket terbuka pada saksi bullying menyatakan
melakukan sikap yang beragam saat melihat kejadian perilaku bullying
diantaranya seperti hanya diam, membela teman yang terkena perilaku
bullying bahkan ada yang menyatakan ikut-ikutan dan pergi meninggalkan
pelaku dan korban bullying. Rangkuman sikap pada saksi bullying saat
melihat kejadian perilaku bullying sebelum diberi tindakan disajikan sebagai
berikut:
Tabel 15. Rangkuman Sikap Saksi Bullying Saat Melihat Kejadian Perilaku
Bullying Pra Tindakan
No Kejadian Sikap
1 Melihat teman mengejek teman lain Diam (44,8%), Pergi (6,9%)
Membela (17,2%),
2 Melihat teman mendorong tubuh
teman lain sampai jatuh
Diam (17,2%), Membela
(3,4%),
3 Melihat teman memukul teman lain Diam (17,2%), Membela
(6,9%)
4 Melihat teman menggunakan benda
keras
Pergi (3,4%)
5 Melihat teman menjewer telinga
teman lain
Diam (20,7%), Pergi (6,9%)
6 Melihat teman mencubit teman sampai
terluka
Diam (75,9%), Pergi (3,4%)
Membela (13,8%)
7 Melihat teman mengolok-olok nama
orang tua
Diam (48,3%), Pergi (3,4%)
Membela (20,7%)




9 Melihat teman menakut-nakuti teman
sampai menangis
Diam (6,9%), Pergi (3,4%)
Membela (3,4%)
10 Melihat teman mengancam teman lain Diam (10,3%), Pergi (3,4%)
11 Melihat teman mengancam teman lain
saat ketahuan mencontek
Diam (24,1%), Pergi (6,9%)
Membela (13,8%), Ikut-
ikutan (13,8%)
12 Melihat teman mempermalukan teman
lain didepan umum




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar saksi bullying
cenderung bersikap diam saat melihat kejadian perilaku bullying yang
ditunjukkan dengan nilai lebih dari 20%. Sisanya bersikap membela, pergi
bahkan justru ikut-ikutan berperilaku bullying seperti saat melihat teman
mengancam teman lain saat ketahuan mencontek dan melihat teman
mempermalukan teman lain didepan umum.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan
pembelajaran di atas perlu diadakan perbaikan untuk mengurangi perilaku
bullying pada siswa. Hal ini dikarenakan perilaku bullying sebagai pelaku
bullying sebagian besar dalam kategori sedang (89,7%). Sementara sebagai
korban bullying yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 24,1% dan
kategori sedang sebanyak 75,9%. Kemudian sebagai saksi bullying masuk
dalam kategori sangat tinggi dan tinggi juga cukup banyak. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pemberian layanan bimbingan dan konseling
belum terlaksana secara optimal karena dalam pembelajaran masih bersifat
satu arah sehingga siswa menjadi pasif.
Dalam proses pembelajaran diperlukan pembelajaran yang menarik,
mudah dipahami, membuat aktif peserta didik dan tidak membosankan.
Penyampaian materi dapat dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang dianggap sesuai, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Untuk mengatasinya dapat ditempuh dengan metode pembelajaran yaitu
metode role- playing. Role- playing merupakan salah satu metode yang
efektif yang menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik untuk
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memerankan status dan fungsi pihak lain yang terdapat pada kehidupan nyata
dalam hal ini sebagai pelaku, korban maupun saksi pada perilaku bullying,
sehingga secara perlahan anak akan mengetahui perilaku yang mereka
lakukan merugikan orang lain dan perilaku tersebut harus diubah.
Dengan penerapan metode role- playing diharapkan dapat mengurangi
perilaku bullying siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman
Yogyakarta. Sebelum pelaksanaan tindakan dengan metode role- playing,
terlebih dahulu dilakukan proses persiapan. Persiapan yang dilakukan
sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
1. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai scenario role-
playing yang digunakan dalam mengurangi perilaku bullying siswa.
2. Peneliti melakukan pretest di kelas VIII D dengan menggunakan
instrumen skala perilaku bullying yang diberikan pada tiga kategori
yakni pelaku, korban, dan saksi perilaku bullying.
3. Peneliti berkoordinasi dan melakukan diskusi dengan guru pembimbing
terkait hasil pretest dan perencanaan tindakan (role- playing) yang akan
dilakukan.
D. Pelaksanaan Tindakan Kelas
1. Pelaksanaan Tindakan I
a) Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, koordinasi
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peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi mengenai role- playing
yang akan digunakan dalam proses tindakan.
b) Tindakan dan Pengamatan
Tindakan 1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 Januari
2015 pada jam 11.15-12.00 di ruang kelas VIII D. Pada pelaksanaan
tindakan 1, sebelum pelaksanaan role- playing, peneliti memberikan
sedikit pengantar tentang pengertian dan efek perilaku bullying. Ada
29 siswa yang terlibat dalam role- playing yang dibagi dalam 3 peran.
Peran pertama sebagai korban yang diperankan oleh MI, peran kedua
sebagai pelaku diperankan oleh AR, dan peran ketiga sebagai saksi
diperankan oleh 27 siswa yang lain dalam kelas.
Pada awal tindakan diberikan penjelasan mengenai jalannya role-
playing, selain itu diberikan penjelasan mengenai tugas masing-
masing peran pada setiap kelompok. Siswa yang berperan sebagai
pelaku bullying diberikan materi tentang apa yang harus mereka
lakukan, bagi korban bullying juga diberikan penjelasan mengenai
sikap korban saat mendapat perlakuan bullying dan kepada saksi
perilaku bullying juga diberikan penjelasan tentang bagaimana
keterlibatan saksi dalam perilaku bullying.
Proses pengamatan perilaku bullying diawali dengan pemeran
drama role- playing. Pelaku (AR) melakukan tindakan bullying pada
korban (MI) dengan berbicara kotor yang menyakiti hati korban
karena korban tidak mau membayar hutang pada AR. Setting tindakan
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bullying berada di area kantin sedang ramai jam istirahat. AR meminta
uang pada MI. MI menolak dan AR terus meminta degan kasar
sehingga terjadi adu mulut. AR mengancam akan memukul MI jika
tidak memberikan uangnya, bahkan AR memanggil MI dengan nama
orang tuanya. MI pun menyerahkan uang akan tetapi tidak sesuai
kehendak sehingga AR mendorong tubuh MI. Saksi yang lain hanya
melihat dan tidak mau ikut campur masalah mereka bahkan beberapa
saksi sempat mentertawakan MI ketika dihina dengan menyebut nama
orang tuanya.
Secara keseluruhan, siswa yang berperan sebagai pelaku
bullying mendalami perannya dan melakukan tindakan bullying
seperti pada keadaan sesungguhnya, sehingga proses tindakan 1
berjalan dengan cukup baik mulai awal sampai dengan akhir role-
playing. Pada awal role- playing, ada beberapa siswa yang bertanya
terkait role- playing. Sebagai contohnya adalah “adakah hadiah yang
diberikan”. Pada akhir dari role- playing, siswa secara bersama-sama
menyimpulkan makna dan nilai dari role- playing peran yang mereka
lakukan. Sebagian besar siswa terlihat antusias dan serius dalam
mengikuti kegiatan. Namun, ada pula siswa yang ingin segera
menyelesaikan role- playing dikarenakan siswa ingin segera
melaksanakan ISHOMA karena siswa sudah lelah mengikuti beberapa
pelajaran pada jam pelajaran sebelum-sebelumnya.
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Kegiatan selanjutnya adalah mendiskusikan makna dari peran
yang sudah dilakukan. Beberapa siswa secara sukarela memberikan
pendapatnya. Dari MI yang berperan sebagai korban menjelaskan
bahwa perilaku bullying tidak seharusnya dilakukan oleh seorang
pelajar apalagi terhadap temannya sendiri. Seluruh siswa terlihat
antusias dan mengikuti kegiatan dengan serius.
c) Refleksi
Berdasar hasil pengamatan pasca siklus I pada pertemuan I
menunjukkan bahwa siswa masih belum dapat mengikuti role playing
dengan lancar karena siswa belum pernah menggunakan role playing,
2. Pelaksanaan Tindakan II
a) Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, koordinasi
peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi mengenai role- playing
yang akan digunakan dalam proses tindakan.
b) Tindakan dan Pengamatan
Tindakan II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Januari
2015 pada jam 11.15-12.00 di ruang kelas VIII D. Pada pelaksanaan
tindakan II, sebelum pelaksanaan role- playing, peneliti memberikan
sedikit pengantar tentang pengertian dan dampak perilaku bullying.
Ada 29 siswa yang terlibat dalam role- playing yang dibagi dalam 3
peran. Peran pertama yaitu MI yang tadinya berperan menjadi korban
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sekarang dirolling berperan menjadi pelaku, dan pelaku ditambah satu
lagi yaitu DN, karena MI merasa DN juga sering menjadi pelaku
Bullying. AR yang pada tindakan pertama berperan sebagai pelaku
dirolling berperan sebagai korban. Dan peran ketiga sebagai saksi
adalah 26 siswa lainnya.
Pada awal tindakan diberikan penjelasan mengenai jalannya role-
playing, selain itu diberikan penjelasan mengenai tugas masing-
masing peran pada setiap kelompok. Siswa yang berperan sebagai
pelaku bullying diberikan materi tentang apa yang harus mereka
lakukan, bagi korban bullying juga diberikan penjelasan mengenai
sikap korban saat mendapat perlakuan bullying dan kepada saksi
perilaku bullying juga diberikan penjelasan tentang bagaimana
keterlibatan saksi dalam perilaku bullying.
Proses mengamati korban bullying diawali dengan setiap peran
yang sudah terbentuk memainkan perannya sesuai pembagian diawal.
Kali ini AR menghadapi perlakuan bullying oleh MI dan DN.
Setting peran role- playing dilakukan di kelas saat jam pelajaran
kosong. Tiba-tiba MI dan DN langsung menghampiri AR dan
memanggil AR dengan nama hewan. AR hanya bisa diam saja dan
tidak bisa melawan sehingga MI dan DN terus saja menghinanya.
DN merasa kurang puas dan menghina AR dengan memanggil
orang tuanya (Bokir). MI juga menghina AR bahwa nama orang
tuanya mirip tukang sate di film horor “Susana”. MI dan DN juga
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terus menghina AR dengan menirukan dialog di film “Susana”
tersebut. AR yang tidak berdayapun hanya bisa diam dan akhirnya
menangis. Pada saat itu saksi yang lain tertawa karena mendengar
AR dihina tanpa melerai atau membelanya. Bahkan beberapa saksi
yang lain bersikap tidak peduli atau diam dengan perlakuan
bullying yang terjadi.
Secara keseluruhan, semua siswa terlihat serius dan antusias
dalam mengikuti proses role- playing, memperhatikan dan terlibat
secara aktif sehingga proses tindakan II berjalan dengan cukup baik
mulai awal sampai dengan akhir role- playing. Pada akhir dari role-
playing, siswa secara bersama-sama menyimpulkan makna role-
playing yang sudah mereka pelajari bersama. Kegiatan selanjutnya
adalah mendiskusikan makna dari peran dan tindakan yang sudah
dilakukan. Beberapa siswa secara sukarela memberikan pendapatnya.
Beberapa siswa yang menjadi saksi menjelaskan bahwa perilaku
bullying sangat merugikan orang lain dan membuat permusuhan
dalam berteman. Salah satu siswi yang berperan menjadi saksi (SS)
juga menambahkan bahwa korban bullying harusnya berani tegas dan
melawan jika mengalami perilaku bullying.
c) Refleksi
Berdasar hasil pengamatan pasca siklus I pada pertemuan ke-2
menunjukkan siswa mulai dapat beradaptasi dan antusias dengan role
playing. Perilaku bullying siswa seperti mengolok-olok, menggosip,
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memukul, mendorong atau berkelahi mulai berkurang. Mesikpun masih
ada siswa yang masih mengolok-olok temannya dan menjadikannya
bahan tertawaan. Siswa mulai berani menegur dan membela apabila ada
teman yang berperilaku bullying kepada teman yang lain. Antar siswa
mulai saling menghargai dan menghormati, hal ini ditunjukkan dengan
siswa-siswa yang rukun dan tidak meremehkan teman.
3. Pelaksanaan Tindakan III
a) Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, koordinasi
peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi mengenai permainan
yang akan digunakan dalam proses tindakan.
b) Tindakan dan Pengamatan
Tindakan III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 Januari
2015 pada jam 11.15-12.00 di kelas VIII D. Pada pelaksanaan
tindakan III, sebelum pelaksanaan role playing, peneliti memberikan
sedikit pengantar tentang pengertian dan dampak perilaku bullying.
Ada 29 siswa yang terlibat dalam role playing yang dibagi dalam 3
peran. Kali ini sisiwa yang sukarela menentukan topik atau tema pada
proses role playing. Saksi diperankan oleh SS, pelaku oleh AR dan
korbannya adalah PN. Proses role playing kali ini menyepakati
tentang peranan saksi pada saat bullying terjadi.
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Pada awal tindakan diberikan penjelasan mengenai jalannya role
playing, selain itu diberikan penjelasan mengenai tugas masing-
masing peran pada setiap kelompok. Siswa yang berperan sebagai
pelaku bullying diberikan materi tentang apa yang harus mereka
lakukan, bagi korban bullying juga diberikan penjelasan mengenai
sikap korban saat mendapat perlakuan bullying dan kepada saksi
perilaku bullying juga diberikan penjelasan tentang bagaimana
keterlibatan saksi dalam perilaku bullying.
Proses mengamati saksi bullying diawali dengan setiap siswa
yang sudah terbentuk memainkan perannya sesuai pembagian peran
diawal. Kali ini saksi bullying berada dan terlibat dalam perilaku
bullying teman-temannya. Setting role- playing berada di luar kelas
pada saat jam istirahat. SS melihat PN sedang dijahili oleh AR. Di
punggungnya ditempeli kertas dengan tulisan “AKU JELEK KAYA
MONYET”, kemudian saksi yang lain (26 siswa)
mentertawakannya. SS pun sempat tertawa namun kemudian SS
langsung memberitahu PN bahwa di punggungnya terdapat tulisan
yang dibuat oleh AR.
Selanjutnya langsung diadakan pertukaran peran antara
pelaku dan korban. AR sebagai korban, dan PN sebagai pelaku dan
SS tetap menjadi saksi. Saat PN menempelkan kertas yang sama
dipunggung AR tanpa sepengetahuannya. Semua saksi yang lain
mentertawakan AR. SS yang melihatnya langsung melepas kertas
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yang tertempel dipunggung AR. SS mengatakan pada teman yang
lain jika melihat hal seperti itu jangan ditertawakan atau malah
mengejek.
Secara keseluruhan, semua siswa terlihat fokus dan serius,
memperhatikan dan terlibat secara aktif sehingga proses tindakan III
berjalan dengan cukup baik mulai awal sampai dengan akhir role-
playing. Pada akhir dari role playing, siswa secara bersama-sama
menyimpulkan makna peran yang sudah mereka pelajari bersama
melalui media role playing. Kegiatan selanjutnya adalah
mendiskusikan makna dari peran dan tindakan yang sudah dilakukan.
Beberapa siswa secara sukarela memberikan pendapatnya. Beberapa
siswa mampu menjelaskan bahwa perilaku bullying tidak seharusnya
dilakukan oleh seorang pelajar, selain itu semua siswa yang terlibat
harus turut mengurangi perilaku bullying yang terjadi di sekolah.
c) Refleksi
Berdasar hasil pengamatan pasca siklus I siswa pertemuan ke-3
siswa menyukai role palying dan menunjukkan adanya penurunan
perilaku bullying pada siswa, hal ini ditunjukkan dengan perilaku bullying
siswa seperti mengolok-olok, menggosip, memukul, mendorong atau
berkelahi mulai berkurang. Siswa tidak lagi suka mengolok-olok
temannya dan menjadikannya bahan tertawaan. Siswa berani menegur dan




Hasil tindakan dalam penelitian ini ditunjukkan dari hasil pengukuran.
pengukuran dilakukan untuk memberi evaluasi pada perencanaan dan
tindakan yang telah dilakukan, dengan melihat hasil pengamatan, proses
tindakan, dan skala. Siklus I berjalan dengan baik dan telah terjadi penurunan
perilaku bullying siswa. Refleksi hasil tindakan dalam penelitian ini terdiri
dari refleksi hasil skala penurunan perilaku bullying, hasil pengamatan.
hasil skala perilaku bullying dapat terlihat dari perbandingan skor
pretest dan postest. Berikut rangkuman hasil perbandingan skor pretest dan
postest perilaku bullying.
Berdasarkan Tabel 14 tersebut, perilaku bullying siswa pada siklus
pertama dari 29 siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai
siswa mengalami penurunan. Pada pelaku bullying pada awalnya 17,41
menjadi 12,72, pada korban bullying dari 19,69 menjadi 15,00 dan sebagai
saksi bullying dari 4,34 menjadi 3,14. Dari skor yang disajikan pada Tabel
16, penilaian perilaku bullying pada siklus pertama dapat dikategorikan
sebagai berikut:
Tabel 16. Kategori Penilaian Siklus I Pelaku Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 0 0,0%
2 46%-71% Tinggi 0 0,0%
3 20%-45% Sedang 29 100%
4 < 20% Rendah 0 0%
Total 29 100,0%
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Dilihat pada di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa perilaku
bullying pada pelaku bullying pada siklus I setelah diberikan tindakan
role- playing keseluruhan siswa dalam kategori sedang (100%).








Pre Post Pre Post Pre Post
1 19 12 36.8% 23 18 21.7% 4 3 25.0%
2 15 12 20.0% 21 15 28.6% 3 2 33.3%
3 19 14 26.3% 19 15 21.1% 4 2 50.0%
4 18 11 38.9% 22 16 27.3% 9 5 44.4%
5 21 11 47.6% 16 12 25.0% 3 2 33.3%
6 19 12 36.8% 15 14 6.7% 4 3 25.0%
7 20 12 40.0% 24 20 16.7% 3 2 33.3%
8 17 11 35.3% 14 12 14.3% 4 3 25.0%
9 20 13 35.0% 22 12 45.5% 10 7 30.0%
10 12 13 -8.3% 18 16 11.1% 10 8 20.0%
11 14 11 21.4% 16 12 25.0% 2 1 50.0%
12 13 12 7.7% 17 16 5.9% 2 2 0.0%
13 13 11 15.4% 16 13 18.8% 1 1 0.0%
14 14 12 14.3% 18 15 16.7% 7 5 28.6%
15 18 12 33.3% 14 14 0.0% 1 1 0.0%
16 15 11 26.7% 29 20 31.0% 2 1 50.0%
17 18 14 22.2% 16 13 18.8% 2 2 0.0%
18 16 13 18.8% 20 13 35.0% 7 6 14.3%
19 18 13 27.8% 23 15 34.8% 7 6 14.3%
20 19 11 42.1% 24 16 33.3% 1 0 100.0%
21 25 18 28.0% 29 20 31.0% 1 0 100.0%
22 15 13 13.3% 19 15 21.1% 3 2 33.3%
23 18 14 22.2% 23 19 17.4% 4 3 25.0%
24 15 14 6.7% 17 14 17.6% 2 2 0.0%
25 15 14 6.7% 18 16 11.1% 7 5 28.6%
26 16 13 18.8% 17 12 29.4% 8 6 25.0%
27 20 11 45.0% 20 13 35.0% 5 4 20.0%
28 18 13 27.8% 20 14 30.0% 5 4 20.0%
29 25 18 28.0% 21 15 28.6% 5 3 40.0%
Rata2 17.41 12.72 25.3% 19.69 15.00 22.7% 4.34 3.14 29.9%
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Hasil uji kategorisasi perilaku bullying sebagai pelaku bullying
pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman Yogyakarta dapat
dibuat gambar sebagai berikut:
Sangat Tinggi Tinggi
Sedang Rendah
Gambar 5. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai
Pelaku Bullying Saat Siklus I
Gambar di atas menunjukkan bahwa perilaku bullying sebagai
pelaku pada siswa kelas kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman
Yogyakarta mengalami peningkatan menjadi seluruhnya dalam kategori
sedang.
Selanjutnya penilaian perilaku bullying sebagai korban bullying
pada siklus pertama dapat dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 18. Kategori Penilaian Siklus I Korban Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 0 0,0%
2 46%-71% Tinggi 0 0,0%
3 20%-45% Sedang 29 100%
4 < 20% Rendah 0 0%
Total 29 100,0%
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Berdasarkan tabel di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa
perilaku bullying pada korban bullying pada siklus I setelah diberikan
tindakan role playing selrih siswa dalam kategori sedang (100%). Hasil
uji kategorisasi perilaku bullying sebagai korban bullying pada siswa




Gambar 6. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai
Korban Bullying Saat Siklus I
Penilaian perilaku bullying sebagai saksi bullying pada siklus
pertama dapat dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 19. Kategori Penilaian Siklus I Saksi Bullying
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 72%-100% Sangat Tinggi 0 0,0%
2 46%-71% Tinggi 5 17,2%
3 20%-45% Sedang 10 34,5%
4 < 20% Rendah 14 48,3%
Total 29 100,0%
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Berdasarkan tabel di atas, dari 29 siswa menunjukkan bahwa
perilaku bullying pada saksi bullying pada siklus I setelah diberikan
tindakan role- playing sebagian besar dalam kategori rendah sebanyak
14 siswa (48,3%). Sementara sisanya dalam kategori sedang sebanyak
10 siswa (34,5%) dan kategori tinggi sebanyak 5 siswa (17,2%). Hasil
uji kategorisasi perilaku bullying sebagai saksi bullying pada siswa




Gambar 7. Diagram Pie Kategorisasi Perilaku Bullying Sebagai
Saksi Bullying Saat Siklus I
Hasil analisis pada angket terbuka pada saksi bullying
menyatakan sebagian besar sudah tidak melihat kejadian perilaku
bullying yang ditunjukkan dengan lebih 50% dari total siswa.
Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang mengaku
masih melihat kejadian perilaku bullying. Berikut rangkuman sikap
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pada saksi bullying saat melihat kejadian perilaku bullying setelah
diberi tindakan disajikan sebagai berikut:
Tabel 20. Rangkuman Sikap Saksi Bullying Saat Melihat Kejadian Perilaku
Bullying Post Tindakan
No Kejadian Sikap
1 Melihat teman mengejek teman lain Diam (44,8%), pergi
(13,8%), membela (6,9%)
2 Melihat teman mendorong tubuh
teman lain sampai jatuh
Diam (6,9%)
3 Melihat teman memukul teman lain Diam (10,3%), Pergi (3,4%)
4 Melihat teman memukul
menggunakan benda keras
Tidak melihat sama sekali
5 Melihat teman menjewer telinga
teman lain
Diam (17,2%), Pergi (3,4%),
Membela (3,4%)





7 Melihat teman mengolok-olok nama
orang tua
Diam (41,4%), Pergi (3,4%)




9 Melihat teman menakut-nakuti teman
sampai menangis
Diam (10,3%), Pergi (3,4%)
10 Melihat teman mengancam teman lain Diam (10,3%), Pergi (6,9%)





12 Melihat teman mempermalukan teman
lain didepan umum
Diam (20,7%), Pergi (6,9%)
Membela (10,3%), Ikut-
ikutan (20,7%)
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar saksi
bullying mengalami penurunan persentase sikap jika dibandingkan
keterangan saksi bullying sebelum diberi tindakan role- playing.
Bahkan melihat teman memukul menggunakan benda keras sudah
tidak ada yang melihat kejadian perilaku bullying tersebut.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
perilaku bullying baik sebagai pelaku, korban maupun saksi
mengalami penurunan dibandingkan pada hasil yang diperoleh
sebelum tindakan (pra siklus). Hal ini ditunjukkan dari hasil yang
menyatakan bahwa rata-rata siswa mengalami penurunan lebih dari
20%. Pada pelaku bullying mengalami penurunan sebesar 25,3%,
pada korban bullying mengalami penurunan sebesar 22,7% dan
saksi bullying mengalami penurunan sebesar 29,9%. Hal ini berarti
sebagian besar siswa sudah memahami akan maksud dan dampak
perilaku bullying.
Jika dilihat perbandingan dari hasil uji kategorisasi, pada siklus
I juga mengalami penurunan yang dapat dilihat pada grafik berikut
ini:
Gambar 8. Grafik Perbandingan Penurunan Perilaku Bullying melalui Uji
Kategorisasi Pada Pra Siklus dan Siklus I
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Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa kategorisasi pada pra
siklus dan siklus I mengalami penurunan perilaku bullying seluruhnya
menjadi kategori sedang. Hal ini berarti metode role- playing efektif
dalam menurunkan perilaku bullying.
F. Refleksi
Berdasar hasil pengamatan pasca siklus I siswa menunjukkan adanya
penurunan perilaku bullying pada siswa, hal ini ditunjukkan dengan:
1) Perilaku bullying siswa seperti mengolok-olok, menggosip, memukul,
mendorong atau berkelahi mulai berkurang. Siswa tidak lagi suka
mengolok-olok temannya dan menjadikannya bahan tertawaan. Siswa
berani menegur dan membela apabila ada teman yang berperilaku bullying
kepada teman yang lain.
2) Antar siswa saling menghargai dan menghormati, hal ini ditunjukkan
dengan siswa-siswa yang rukun dan tidak meremehkan teman.
Penurunan sikap tersebut bisa terjadi karena ada kesadaran dalam diri
peserta didik setelah melakukan role- playing. Siswa menjadi lebih bersimpati
terhadap temannya dan dapat merasakan bagaimana rasanya menjadi korban,
saksi, maupun pelaku tindakan bullying. Siswa yang tadinya suka melakukan
tindakan bullying pada teman yang lain menjadi enggan melakukan tindakan
bullying dan lebih mampu bertoleransi dan menghargai antar teman. Siswa-
siswa yang tadinya hanya melihat saja atau ikut mengolok-olok korban
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tindakan bullying setelah diberi tindakan menjadi lebih bersimpati dan
membantu teman yang menjadi korban bullying teman yang lain.
G. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik role- playing dapat
mengurangi perilaku bullying pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel
Sleman Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan kategorisasi pada pra siklus
dan siklus I juga mengalami penurunan perilaku bullying sebagian besar
menjadi kategori rendah. Selain itu setelah dilakukan treatmen menggunakan
metode role- playing diketahui bahwa kesadaran pelaku menurunkan perilaku
Bullying. Terjadi juga peningkatan empati pada pelaku dapat menyadarkan
pelaku bahwa yang ia lakukan adalah sebuah kesalahan. Korban yang
mempunyai sifat asertif akan mengurangi perilaku bullying dimasa
selantjutnya. korban juga seharusnya tidak hanya diam saja mendapat
perilaku bullying, hal ini agar dapat menyadarkan pelaku bahwa yang ia
lakukan adalah salah. Seorang saksi yang hanya diam saja juga akan
menimbulkan potensi yang menjadikannya korban selanjutnya. Saksi yang
asertif dan mau bertindak atau ikut melawan bullying dapat mengurangi
jumlah korban dan pelaku bullying.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan siswa menyukai
penerapan metode role- playing dalam layanan bimbingan dan konseling. Hal
ini juga sebagaimana yang dikemukakan oleh guru BK bahwa “awalnya ada
beberapa siswa masih kesulitan berperan terutama siswa yang tidak pernah
102
melakukan perilaku bullying, namun akhirnya siswa dapat saling
menyesuaikan. Metode role- playing sangat bermanfaat dalam mengurangi
perilaku bullying”.
Adanya perilaku bullying antar siswa disekolah sesuai dengan teori yang
diungkapkan Sejiwa (2008: 13) dan Doni retno Astuti (2008: 5) bahwa
bullying disekolah biasanya terjadi diruang kelas, lorong sekolah, kantin,
halaman sekoalah, lapangan, dan toilet. Metode role- playing merupakan
salah satu metode yang efektif untuk belajar menangani perilaku bullying
pada siswa. Dengan role- playing, maka siswa dapat memposisikan diri
sebagai pelaku, korban maupun saksi perilaku bullying, sehingga dapat
menyadarkan siswa untuk tidak berperilaku bullying. Dalam hal ini sesuai
dengan pendapat Sejiwa (2008: 18) yang mengungkapkan bahwa korban yang
bersikap pasif dan diam karena takut jika membalas atau mengadu pada orang
lain justru membuat pelaku makin semangat melancarkan perlakuan bullying.
Dengan memerankan pelaku bahwa pelaku dapat menyadari bahwa yang
dilakukan itu adalah kesalahan. Dengan memerankan korban sebagai pelaku
diharapkan ia tersadarkan bahwa apa yang dilakukan pelaku merupakan
kesalahan. Menurut Joyce & weil ( 2009: 227) role- playing merupakan
sebuah model pembelajaran yang berasal dari dimensi pendidikan individu
maupun sosial. Pembelajaran ini dapat membantu siswa menemukan makna
pribadi dalam dunia sosial dan membantu memecahkan masalah dengan
bantuan kelompok sosial. Melalui metode ini dapat melatih korban agar
asertif dan korban tegas membela hak-haknya agar tidak melakukan pada
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orang lain. Bagi Pelaku agar sadar akan kesalahannya, bahwa ia berperan
sebagai korban dan merasakan apa yang dirasakan korban tidak nyaman.
Hal ini penelitian ini sesuai dengan pendapat oleh Sudjana (2005, 134)
bahwa teknik role- playing adalah teknik kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik untuk memerankan
status dan fungsi pihak lain yang terdapat pada kehidupan nyata. Kelebihan
metode bermain peran ini adalah lebih menarik peserta didik agar mereka
dapat lebih rileks untuk berinteraksi dan memainkan peran sebagai orang lain
sehingga pemaknaan peran akan lebih cepat untuk dipahami anak, sehingga
secara perlahan anak akan mengetahui perilaku yang mereka lakukan
merugikan orang lain dan perilaku tersebut harus diubah.
Dengan demikian penerapan metode role playing dapat mengurangi
perilaku bullying pada siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1 Tempel Sleman
Yogyakarta.
H. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:
1. Waktu pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siang hari antara jam
sebelum dan sesudah jam istirahat menjadi kurang efektif karena siswa
menginginkan untuk segera istirahat dan makan siang sehingga konsentrasi
siswa menjadi terbagi.
2. Waktu kegiatan terlalu panjang sehingga siswa cepat bosan dan di akhir





Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik role-playing dapat mengurangi
perilaku bullying pada siswa kelas VIII D di SMP N 1 Tempel Sleman
Yogyakarta. Perilaku bullying sebelum diberikan treatment sebagian besar
dalam kategori sedang. Setelah diberikan treatment menggunakan metode
role-playing terjadi kesadaran pelaku dapat menurunkan atau mengurangi
perilaku bullying. Selain itu terdapat peningkatan empati dari saksi prilaku
bullying sehingga dapat menekan perilaku bullying.
Hal ini ditunjukkan skor rata-rata (mean) yang dicapai siswa mengalami
penurunan pada pelaku bullying pada awalnya 17,41 menjadi 12,72, pada
korban bullying dari 19,69 menjadi 15,00 dan sebagai saksi bullying dari 4,34
menjadi 3,14. Selain itu, persentase penurunan perilaku bullying pada pelaku
bullying mengalami penurunan sebesar 25,3%, pada korban bullying
mengalami penurunan sebesar 22,7% dan saksi bullying mengalami
penurunan sebesar 29,9%. Kategorisasi pada pra siklus dan siklus juga
mengalami penurunan perilaku bullying seluruhnya menjadi kategori rendah
dan skor perilaku bullying yang berada dalam kategori sangat tinggi dan
tinggi kurang dari 20%. Oleh karena itu, berdasarkan hasil interpretasi skala,
hasil observasi, dan hasil wawancara guru BK sebagai fasilitator dan peneliti
menentukan untuk tidak melanjutkan pada siklus II.
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B. Implikasi
Metode role-playing terbukti dapat menurunkan perilaku bullying. Hal
ini mengimplikasikan bahwa metode role playing perlu untuk diterapkan
dalam layanan bimbingan dan konseling. Hal tersebut perlu dilakukan
mengingat dengan menggunakan metode role-playing mampu menyadarkan
siswa tentang dampak perilaku bullying, sehingga mampu menurunkan
perilaku bullying.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran
sebagai berikut :
1. Dalam penerapan metode role-playing hendaknya guru mempersiapkan
perangkat/fasilitas pembelajaran secara lengkap, serta memberikan
motivasi kepada siswa untuk tidak melakukan perilaku bullying.
2. Bagi siswa
a. Pelaku bullying hendaknya dapat menyadari akan dampak yang
timbulkan dari perilaku bullying tersebut bagi orang lain dan tidak
mengulangi perbuatan tersebut.
b. Korban bullying hendaknya tidak bersikap minder dan berdiam diri,
tetapi melaporkan pelaku bullying kepada guru BK agar dapat
ditindaklanjuti dan tidak mengulangi perbuatannya.
c. Saksi bullying hendaknya tidak membiarkan temannya melakukan
pelaku bullying dan membela korban bullying.
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3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam
tentang manfaat metode role playing dalam layanan bimbingan dan
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RENCANA PELAKSANAAN
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN PENDIDIKAN : SMP N 1 Tempel
KELAS : VII
MATA PELAJARAN : Bimbingan dan Konseling
TAHUN : 2014-2015
A. MATERI LAYANAN : Perilaku Bullying
B. SUB MATERI LAYANAN : Mengenal perilaku bullying
C. BIDANG BIMBINGAN : Sosial-Pribadi
D. JENIS LAYANAN : Informasi
E. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VII
F. FUNGSI LAYANAN : Pemahaman
G. INDIKATOR :
- Pengertian Perilaku Bullying
- Bentuk Perilaku Bullying
- Dampak Perilaku Bullying
H. TUJUAN LAYANAN.
a. Tujuan Umum : - Agar siswa dapat mengenali perilaku bullying.
- Agar para siswa dapat mengenali bentuk perilaku
bullying
- Agar siswa dapat mengenal dampak perilaku
bullying.
b. Tujuan Khusus : - Agar siswa dapat menghindari perilaku bullying.
I. URAIAN DAN KEGIATAN MATERI.
1. Strategi Layanan
a) Pendahuluan : Apersepsi
b) Kegiatan Inti :
1) Tahap 1: Pemanasan suasana kelompok
a) Guru mengidentifikasi dan memaparkan masalah perilaku bullying.
b) Guru menjelaskan masalah perilaku bullying yang sering terjadi di
sekolah.
c) Guru menafsirkan masalah perilaku bullying.
d) Guru menjelaskan tentang role playing (bermain peran) mengenai
pengertian dan tujuannya.
2) Tahap 2: Seleksi pastisipan
a) Guru menganalisis peran untuk siswa sebagai pelaku, korban dan saksi
bullying.
b) Guru memilih pemain yakni siswa yang akan melakukan peran baik
sebagai pelaku, korban dan saksi.
3) Tahap 3: Pengaturan setting
a) Guru mengatur sesi-sesi peran. Pada sesi pertama pelaku mengejek
korban, sesi kedua sikap korban saat bullying terjadi dan sesi ketiga
keterlibatan saksi saat melihat bullying.
b) Guru menegaskan kembali mengenai peran masing-masing yakni tugas
sebagai korban, tugas sebagai pelaku dan tugas sebagai saksi serta hal-
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hal yang akan diamati oleh saksi bullying.
c) Guru dan siswa mendekati situasi yang bermasalah. Dalam hal ini guru
dan siswa mencoba menciptakan suasana seperti keadaan yang
sebenarnya saat pelaku melakukan perilaku bullying pada korban.
4) Tahap 4: Persiapan pemilihan siswa sebagai pengamat
a) Guru dan siswa memutuskan apa yang akan dibahas yakni
mendiskusikan peran apa saja yang akan dilakukan, bentuk perilaku
bullying yang akan diperankan misalnya mengejek, mengolok-olok, dan
lain sebagainya.
b) Guru membagi tugas pengamatan terhadap siswa yang dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok perta mengamati korban dan kelompok kedua
mengamati pelaku.
5) Tahap 5: Pemeranan
a) Guru dan siswa memulai teknik bermain peran
b) Guru dan siswa mengukuhkan teknik bermain peran
c) Guru dan siswa menyudahi teknik bermain peran
6) Tahap 6: Diskusi dan evaluasi
a) Guru dan siswa mereview pemeranan (kejadian, posisi dan kenyataan).
Dalam hal ini siswa bercerita tentang pemeranan yang telah dilakukan
sudah sesuai dengan kenyataan yang terjadi atau belum.
b) Guru dan siswa mendiskusikan fokus-fokus utama atau poin-poin
utama yang telah diamati oleh saksi.
c) Guru dan siswa mengembangkan peranan selanjutnya yakni menukar
peran seperti pelaku menjadi korban, korban menjadi pelaku dan saksi
menjadi pengamat.
7) Tahap 7: Pemeranan kembali
a) Guru dan siswa memainkan peran yang berbeda
b) Guru dan siswa memberi masukan atau alternatif perilaku dalam
langkah selanjutnya seperti menjelaskan kembali situasi yang
diciptakan untuk masing-masing peran pelaku, korban, dan saksi.
8) Tahap 8: Diskusi dan evaluasi, dilakukan sebagaimana tahap 6
9) Tahap 9: Sharing dan generalisasi pengalaman
a) Guru dan siswa menggabungkan situasi yang diperankan dengan
kehidupan di dunia nyata dan masalah-masalah lain yang mungkin
muncul dalam perilaku bullying seperti membuat orang lain sakit fisik
maupun hati.
b) Guru menjelaskan prinsip umum dalam perilaku bullying yang dapat
menimbulkan orang lain merasa tersakiti.
c) Penutup
Refleksi dan evaluasi serta doa.
Yogyakarta, 02 April 2009.
Guru Pembimbing Praktikan
S.Pd. Hendra K. D
NIP : NIM : 09104244017
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DATA UJI COBA INSTRUMEN
Res
Skor Jawaban Skala Pelaku Bullying
JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 13
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13
6 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 15
7 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 14
8 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 15
9 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 14
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
12 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 13
13 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 13
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
15 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12
16 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 17
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
19 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 12
20 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12
21 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
27 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 14
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
29 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 18
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
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Res
Skor Jawaban Skala Korban Bullying
JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 19
2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 15
3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 15
4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 17
5 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 16
6 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 15
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 14
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13
9 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 19
10 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 19
11 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 16
12 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 17
13 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 16
14 2 1 1 1 3 1 3 1 2 1 2 1 19
15 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14
16 2 1 1 2 3 3 1 2 2 4 4 3 28
17 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 16
18 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 18
19 2 1 1 2 2 4 4 1 2 2 2 1 24
20 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 15
21 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 33
22 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22
23 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 15
24 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 18
25 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 15
26 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 18
27 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 16
28 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 20
29 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13
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Res
Skor Jawaban Skala Saksi Bullying
JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 4
2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3
3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10
5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
6 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
7 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3
8 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11
11 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
12 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 9
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
18 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9
19 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3
23 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 5
24 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
25 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 8
26 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 9
27 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5
28 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 6
29 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 7
30 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 7
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Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
11.6333 5.206 .565 .836
11.6667 5.195 .625 .830
11.8000 5.821 .642 .839
11.7667 5.495 .723 .830
11.7333 5.513 .568 .836
11.4667 5.016 .530 .842
11.6000 5.283 .481 .844
11.6000 5.352 .444 .847
11.7667 5.564 .661 .833
11.7667 5.702 .539 .840



































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
16.3000 16.907 .448 .840
16.7667 17.771 .448 .843
16.7667 17.771 .448 .843
16.5000 16.603 .544 .835
16.2000 16.441 .449 .841
16.2000 14.993 .587 .831
16.4000 15.559 .466 .842
16.4667 15.982 .603 .830
16.4667 16.326 .521 .835
15.9333 15.030 .600 .829
15.9000 14.783 .673 .822




































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
4.0333 10.033 .451 .845
4.4667 10.189 .415 .847
4.5000 9.707 .630 .832
4.6667 10.851 .399 .848
4.5000 10.052 .493 .842
4.1667 9.454 .604 .833
4.3667 9.620 .566 .836
4.1333 9.637 .548 .838
4.1000 10.024 .424 .847
4.4000 10.041 .431 .846
4.3667 9.344 .667 .828



























Skor Jawaban Skala Pelaku Bullying Pre Treatment
JML % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 19 43% Sedang
2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 15 34% Sedang
3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 19 43% Sedang
4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 18 41% Sedang
5 2 1 1 2 3 3 2 1 2 2 2 21 48% Tinggi
6 2 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 19 43% Sedang
7 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 20 45% Sedang
8 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 17 39% Sedang
9 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 2 20 45% Sedang
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 27% Sedang
11 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 14 32% Sedang
12 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 13 30% Sedang
13 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 13 30% Sedang
14 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 14 32% Sedang
15 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 18 41% Sedang
16 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 15 34% Sedang
17 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 2 18 41% Sedang
18 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 16 36% Sedang
19 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 1 18 41% Sedang
20 1 1 1 3 3 3 2 2 1 1 1 19 43% Sedang
21 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 25 57% Tinggi
22 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 15 34% Sedang
23 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 18 41% Sedang
24 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 15 34% Sedang
25 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 15 34% Sedang
26 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 16 36% Sedang
27 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 20 45% Sedang
28 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 18 41% Sedang
29 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 25 57% Tinggi
Skor Ideal 44
Keterangan:
Rendah = Kurang dari 20%
Sedang = 20-45%
Tinggi = 46-71%
Sangat Tinggi = 72-100%
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Res
Skor Jawaban Skala Pelaku Bullying Post Treatment
JML % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 27% Sedang
2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 27% Sedang
3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 14 32% Sedang
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 12 27% Sedang
7 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 27% Sedang
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
9 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 30% Sedang
10 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 30% Sedang
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
12 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 27% Sedang
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
14 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 27% Sedang
15 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 27% Sedang
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
17 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 32% Sedang
18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 30% Sedang
19 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 13 30% Sedang
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
21 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 18 41% Sedang
22 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 13 30% Sedang
23 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 14 32% Sedang
24 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 32% Sedang
25 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 14 32% Sedang
26 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 30% Sedang
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25% Sedang
28 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 30% Sedang




Skor Jawaban Korban Bullying Pre Treatment
Jml % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 23 48% Tinggi
2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 21 44% Sedang
3 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 19 40% Sedang
4 1 1 3 1 2 2 3 1 1 3 3 1 22 46% Sedang
5 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 16 33% Sedang
6 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 15 31% Sedang
7 1 1 3 1 2 3 3 1 1 3 3 2 24 50% Tinggi
8 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 14 29% Sedang
9 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22 46% Sedang
10 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 38% Sedang
11 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
12 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 17 35% Sedang
13 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
14 2 1 1 1 3 1 3 1 2 1 1 1 18 38% Sedang
15 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 29% Sedang
16 2 1 1 2 2 3 3 2 2 4 4 3 29 60% Tinggi
17 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
18 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 20 42% Sedang
19 2 1 1 2 1 4 4 1 2 2 2 1 23 48% Tinggi
20 1 1 3 1 3 3 3 1 2 3 2 1 24 50% Tinggi
21 1 1 1 1 2 3 3 3 3 4 4 3 29 60% Tinggi
22 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 19 40% Sedang
23 2 1 3 1 3 3 3 1 1 2 2 1 23 48% Tinggi
24 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 17 35% Sedang
25 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 18 38% Sedang
26 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 17 35% Sedang
27 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 20 42% Sedang
28 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 20 42% Sedang




Skor Jawaban Korban Bullying Post Treatment
Jml % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 18 38% Sedang
2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 15 31% Sedang
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 15 31% Sedang
4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25% Sedang
6 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 14 29% Sedang
7 2 1 1 2 1 4 3 1 1 2 1 1 20 42% Sedang
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25% Sedang
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25% Sedang
10 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 16 33% Sedang
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25% Sedang
12 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
13 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 13 27% Sedang
14 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 15 31% Sedang
15 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 14 29% Sedang
16 1 1 1 1 3 2 3 1 2 2 2 1 20 42% Sedang
17 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 13 27% Sedang
18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 27% Sedang
19 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 15 31% Sedang
20 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 16 33% Sedang
21 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 20 42% Sedang
22 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 15 31% Sedang
23 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 19 40% Sedang
24 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 14 29% Sedang
25 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 16 33% Sedang
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25% Sedang
27 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 13 27% Sedang
28 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 14 29% Sedang




Skor Jawaban Saksi Bullying Pre Treatment
Jml % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 4 33% Sedang
2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 25% Sedang
3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4 33% Sedang
4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 9 75% Sangat Tinggi
5 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 25% Sedang
6 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4 33% Sedang
7 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 25% Sedang
8 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4 33% Sedang
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 83% Sangat Tinggi
10 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83% Sangat Tinggi
11 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Rendah
12 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Rendah
13 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8% Rendah
14 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 7 58% Tinggi
15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8% Rendah
16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 17% Rendah
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 17% Rendah
18 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 7 58% Tinggi
19 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 7 58% Tinggi
20 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8% Rendah
21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8% Rendah
22 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 25% Sedang
23 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4 33% Sedang
24 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Rendah
25 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 7 58% Tinggi
26 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 8 67% Tinggi
27 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5 42% Sedang
28 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5 42% Sedang




Skor Jawaban Saksi Bullying Post Treatment
Jml % Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 25% Sedang
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 17% Rendah
3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 17% Rendah
4 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 5 42% Sedang
5 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 17% Rendah
6 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 25% Sedang
7 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 17% Rendah
8 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 25% Sedang
9 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 7 58% Tinggi
10 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 8 67% Tinggi
11 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8% Rendah
12 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Rendah
13 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8% Rendah
14 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 5 42% Sedang
15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8% Rendah
16 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8% Rendah
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 17% Rendah
18 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 6 50% Tinggi
19 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 6 50% Tinggi
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% Rendah
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% Rendah
22 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 17% Rendah
23 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 25% Sedang
24 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Rendah
25 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 5 42% Sedang
26 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 6 50% Tinggi
27 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4 33% Sedang
28 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 33% Sedang
29 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 3 25% Sedang
Skor Ideal 12
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Res Pelaku Bullying Penurunan Res
Korban
Bullying Penurunan Res Saksi Bullying Penurunan
Pre Post Pre Post Pre Post
1 19 12 36.8% 1 23 18 21.7% 1 4 3 25.0%
2 15 12 20.0% 2 21 15 28.6% 2 3 2 33.3%
3 19 14 26.3% 3 19 15 21.1% 3 4 2 50.0%
4 18 11 38.9% 4 22 16 27.3% 4 9 5 44.4%
5 21 11 47.6% 5 16 12 25.0% 5 3 2 33.3%
6 19 12 36.8% 6 15 14 6.7% 6 4 3 25.0%
7 20 12 40.0% 7 24 20 16.7% 7 3 2 33.3%
8 17 11 35.3% 8 14 12 14.3% 8 4 3 25.0%
9 20 13 35.0% 9 22 12 45.5% 9 10 7 30.0%
10 12 13 -8.3% 10 18 16 11.1% 10 10 8 20.0%
11 14 11 21.4% 11 16 12 25.0% 11 2 1 50.0%
12 13 12 7.7% 12 17 16 5.9% 12 2 2 0.0%
13 13 11 15.4% 13 16 13 18.8% 13 1 1 0.0%
14 14 12 14.3% 14 18 15 16.7% 14 7 5 28.6%
15 18 12 33.3% 15 14 14 0.0% 15 1 1 0.0%
16 15 11 26.7% 16 29 20 31.0% 16 2 1 50.0%
17 18 14 22.2% 17 16 13 18.8% 17 2 2 0.0%
18 16 13 18.8% 18 20 13 35.0% 18 7 6 14.3%
19 18 13 27.8% 19 23 15 34.8% 19 7 6 14.3%
20 19 11 42.1% 20 24 16 33.3% 20 1 0 100.0%
21 25 18 28.0% 21 29 20 31.0% 21 1 0 100.0%
22 15 13 13.3% 22 19 15 21.1% 22 3 2 33.3%
23 18 14 22.2% 23 23 19 17.4% 23 4 3 25.0%
24 15 14 6.7% 24 17 14 17.6% 24 2 2 0.0%
25 15 14 6.7% 25 18 16 11.1% 25 7 5 28.6%
26 16 13 18.8% 26 17 12 29.4% 26 8 6 25.0%
27 20 11 45.0% 27 20 13 35.0% 27 5 4 20.0%
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28 18 13 27.8% 28 20 14 30.0% 28 5 4 20.0%
29 25 18 28.0% 29 21 15 28.6% 29 5 3 40.0%





29 29 29 29 29 29


















3 10.3 10.3 10.3










29 100.0 100.0 100.0SedangValid




7 24.1 24.1 24.1










29 100.0 100.0 100.0SedangValid





3 10.3 10.3 10.3
5 17.2 17.2 27.6
12 41.4 41.4 69.0












5 17.2 17.2 17.2
10 34.5 34.5 51.7











PRE KETERANGAN SAKSI BULLYING
Frequency Table
Melihat_teman_mengejek_teman_lain
13 44.8 44.8 44.8
2 6.9 6.9 51.7
5 17.2 17.2 69.0












5 17.2 17.2 17.2
1 3.4 3.4 20.7











5 17.2 17.2 17.2
2 6.9 6.9 24.1











1 3.4 3.4 3.4











6 20.7 20.7 20.7
2 6.9 6.9 27.6











22 75.9 75.9 75.9
1 3.4 3.4 79.3
4 13.8 13.8 93.1












14 48.3 48.3 48.3
1 3.4 3.4 51.7
6 20.7 20.7 72.4












5 17.2 17.2 17.2
2 6.9 6.9 24.1











2 6.9 6.9 6.9
1 3.4 3.4 10.3
1 3.4 3.4 13.8













3 10.3 10.3 10.3
1 3.4 3.4 13.8











7 24.1 24.1 24.1
2 6.9 6.9 31.0
4 13.8 13.8 44.8
4 13.8 13.8 58.6













9 31.0 31.0 31.0
8 27.6 27.6 58.6
1 3.4 3.4 62.1
1 3.4 3.4 65.5









Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
POST KETERANGAN SAKSI BULLYING
Frequency Table
Melihat_teman_mengejek_teman_lain
13 44.8 44.8 44.8
4 13.8 13.8 58.6
2 6.9 6.9 65.5













2 6.9 6.9 6.9










3 10.3 10.3 10.3
1 3.4 3.4 13.8











29 100.0 100.0 100.0Tidak MelihatValid




5 17.2 17.2 17.2
1 3.4 3.4 20.7
1 3.4 3.4 24.1












13 44.8 44.8 44.8
4 13.8 13.8 58.6
4 13.8 13.8 72.4
6 20.7 20.7 93.1














12 41.4 41.4 41.4
1 3.4 3.4 44.8











4 13.8 13.8 13.8
2 6.9 6.9 20.7











3 10.3 10.3 10.3
1 3.4 3.4 13.8











3 10.3 10.3 10.3
2 6.9 6.9 17.2











7 24.1 24.1 24.1
3 10.3 10.3 34.5
1 3.4 3.4 37.9













6 20.7 20.7 20.7
6 20.7 20.7 41.4
2 6.9 6.9 48.3
3 10.3 10.3 58.6






















Para siswa diminta untuk merespon semua pernyataan yang diberikan. Setelah
membaca setiap pernyataan, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
sesuai dengan apa yang anda lakukan atau akui. Ada 4 alternatif jawaban yang




TP : Tidak Pernah
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur memberi tanda cek
maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama dengan (=), setelah itu berikan
tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan.
Contoh :
Pilihlah jawaban terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini.
No Pernyataan Alternatif JawabanSL SR KD TP
1. Saya mengejekteman √ 







6. Sayamengolok-oloktemansayamenggunakan kata-kata kasarsampaitemansayamerasasakithati
7. Sayamenakut-nakutitemansampaimenangis
8. Sayamengancamtemansayaketikadiabermasalahdengansaya
9. Sayamengancamtemansayaapabilasayadilaporkankepada guru saatketahuanmencontek
10. Sayamenyebarkanisu yang burukpadateman yangsayabenci











Para siswa diminta untuk merespon semua pernyataan yang diberikan. Setelah
membaca setiap pernyataan, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
sesuia dengan apa yang anda lakukan atau anda akui. Ada 4 alternatif jawaban




TP : Tidak Pernah
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur memberi tanda cek
maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama dengan (=), setelah itu berikan
tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan.
Contoh :
Pilihlah jawaban terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini.
No Pernyataan Alternatif JawabanSL SR KD TP
1. Saya diledekinteman √ 
No Pernyataan Alternatif JawabanSL SR KD TP
1. Fisik saya didorong temansayaketikateman sayamarah pada saya
2. Tangan saya dipukul sampai memar oleh temanyang tidak menyukai saya
3. Telinga saya dijewer oleh teman yang marah pada
137
saya
4. Saya dicubit teman sampai terluka ketika ia sedangkesal dengan saya
5. Saya diolok-oloktemansayamenggunakan namaorang tua saya
6. Sayadiolok-oloktemansayamenggunakan kata-katakasarsampaisayamerasasakithati
7. Sayaditakut-takuti teman saya dengan hal-hal yangtidak saya sukai.
8. Sayadiancamtemansayaapabilasayamelaporkankepada guru saatketahuanmencontek
9. Sayadiancamtemansayaketikamengetahui diamengganggu teman yang lain













Para siswa diminta untuk merespon semua pernyataan yang diberikan. Setelah
membaca setiap pernyataan, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
sesuia dengan apa yang anda lakukan atau anda akui. Ada 2 alternatif jawaban
yang dapat saudara pilih, yaitu:
1. Ya
2. Tidak
*jika menjawab iya maka lingkari alternative pilihan jawaban a,b,c,d atau eyang
tersedia di kolom keterangan.
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur memberi tanda cek
maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama dengan (=), setelah itu berikan
tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan. Kolom keterangan mohon diisi
dengan pendapat saudara.
Contoh :






















n saya marah padanya













































































10. Saya melihat temanSayamenakut-
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16 Desember 2014
Diberitahukan deogan hormat. balr$a untuk nenrenuhi sebagiarr persyaratan akadernik yang ditetapkan oleh
Jurusan Psikologi Pendidikan dar Bimbingan Fakulras Ilmu Pendidikan Universiaas Negeri Yogyakarta,





: Hendra Krisnadi D.
: 0910424401 7
: Bimbingan dan KonselindPPB
: Kadisono, RT 02/RW I I, Marytorejo -lempel,Sl€rnan, Yk
: Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
: SMP N lTempei
: Siswa kelas Vlll C SMP N I Tempel
: Mengurangi Perilaku Bullying melalui nretode Role Playirrg pada siswa kelas Vlll
C di SMP N I Tenrpel
: Desember 20J { -Februari 2015
; Mengurangi Prilaku BUliying Melalui Metode Role Playing Pada siswa kelas Il
Di SMPN ITernpel
Atas perhatian dan kerjasarna yarrg baik karn! mengucapkan
i\4.
Tenbusan Yth:
l.Rekle. ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I flP
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Sehubuigan dengan hal itu, perkenankanlah kanrj memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan









BADAN PEREI{CANAAN PEMBANGUNAN DAERAI{
Jalan Parasamya Nomor .l Beran, Tridadi, Slenan, yogyakada 5S5.j1
Telepon (0274) 868g00, Faksimit'e {0274i 866900
Website: slemankab.go.id, E-mait : bappeda@slemankab.go.id
SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 3876 / 2014
TENTANG
PENEL1TTAN
KEPALA BADAN PEREIfCANAAN PEMB.A,NGIINAN DAIRAI]
Dasar : Peraturan Bupati Slemar Nomor I 45 Tahun 2013 Teniang lzin Penelitian, Izin Kuliah Ker.ja Nyara,
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : SLrrat dariKepala Kantor Kesatua, Bangsa Kab_ Sleman
Nornor ; 070,/Kesbane/3 8 I 3
Hal :RekomendasiPenelitian





Instans i,Perg;tru an Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah





1. Bupati Sleman {setragai laporan)
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
3. Kabid. Sosial Buda.,-a Bappeda Kab. Sleman
4. Camat Tempel
5. Ka. SMPN 1 Tempel




: }IENDRA KRISNADI D
: 09104244017
:s1
i Universitas Negeri Yograkana
: Karangnalang, YoS/aka{a
: Kadisono, Margorejo, Tempel, Sleman
: 085729494641
: Mengadakan Penelitian I Pm Survey / Uji Validitas / pl(t dengan judul
MENGURANGI PERILAKU BULLYING MELALUI METODE ROLE
PLAYINE PADA SISWA XELAS II SMP N 1 TEMPEL
: SMPN I Tempel
: Selama3 bulan mulai tanggal: 17Desember2014 s/d l8 Maret 2015
Dengan ketentuatr setragai berikut I
I. wajib melaporkan diri kepada pejabat peme ntah sete pat (camat/ Kepara Desa) atau Kepara Instansi
untuk mendapat petunjuk se perlunya.
2. Wqjib menj{iga tata tenib dan mentaati ketenh@n-ketentuan setempat ya,ng be qku.
3' Izin tidak disolahgunakan ?ntuk kepenring.tn-kepentingan di rual )ang direkomendasikan.1 wajib menyampaikan laporan has peneritian benpa r (scttu) cli fo;nat pDF kepada Bupati criserahkan
melahti Kepala Badon Perencanaan pembangtman Daerah
5. Izin ini dapat dibatqlkan sewaktu-v)ahu apabila ridak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atqs.
Demikian i.iin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintal/non.pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya,
setelsh seiesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami I (satu) bulan
setelah berakhimya penelitian.
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : l7 Desember 20i 4
a.Ir, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daeralr
Sekretaris
u.b.
g Pengendalian dan Evaluasi
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Dengan ini Kepala SMP Negeri 1 'lempel menerangkan bahwa :
Nama : HENDRA KRISNADI I)
Nl\,I :09104244017
Program Studi ; Bimbirrgan Kr:nseling
Fakulras : Ilmu Pendidikan
Sar.itlara tenebr.rt telah seleasi melakukan Penelitian di SMP Negeri 1 Tenrpel pada tanggal 17 Desembet'
2015 sampai dengan l6 Febmari 2015.
Demikian Surat ini dibuat semoga dapat dipergunakan sebagaimana meslinya
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